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ABSTRAK


Pengadaan barang dan jasa PT Lancarjaya Mandiri Abadi (LMA) menghadapi beberapa sumber risko pada rantai pasok Purchase Request-Purchase Order-Goods Receipt hingga garansi: kualitas dan kepatuhan pemasok, akurasi data transaksi, serta kendali logistik antar gudang/proyek. Penelitian ini bertujuan untuk: mengidentifikasi peristiwa risiko pada proses pengadaan, prioritas penanganan, dan merumuskan mitigasi yang terukur dan terintegrasi. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif melalui wawancara dan observasi pada bagian procurement, admin SAP/Logistik, Maintenance, HSE, Finance, dan Legal. Penilaian risiko menggunakan manajemen risiko (ISO 31000) berbasis kejadian nyata: Salah input PR pada proyek Tol Cijago (Maret 2024), salah kirim Cirebon Bekasi (backlog 2 bulan), pemasok material tanpa SIPB/IUP-OP (Kediri-Tulungagung 2025), baut roda non-OEM patah (Sorowako) serta kegagalan klaim garansi ban OTR. Hasil menunjukkan dua risiko pada tingkat “Ekstrim”, B1 Pemasok tanpa izin (skor 25), dan C1 suku cadang non-OEM pada komponen kritikal (25), risiko tinggi C2 kegagalan klaim garansi (16). Klaster sedang (skor 9) meliputi A2 Salah input PR. A3 Keterlambatan validasi PR, B2 Salah kirim barang, dan B3 Mark up harga. Sedangkan A1 dan C3 tergolong rendah. Dampak utama berupa ketelambatan, idle cost, downtime, alat, serta risiko K3 dan hukum. Rekomendasi inti mencakup verifikasi legal (SIPB/IUP-OP) dan blacklist pemasok, kewajiban OEM, incoming check, SOP retur 24 jam, dan Label/QR ptoyek, dan Integrasi SAP. 

Kata kunci: manajemen risiko, pengadaan, logistik, ISO 31000, PT LMA.



ABSTRACT


The procurement of goods and services at PT. Lancarjaaya Mandiri Abadi (LMA) faces several sources of risk across the supply chain, including the Purchase Request – Purchase Order – Goods Receipt, process up to warrantly management. There risks involve supplier quality and compliance, transaction data accuracy, and logistics control between warehouse and project sites. This study aims to identify procurement risk events, determine handling priorities, and formulate measurable and integrated mitigation strategies. A descriptive qualitiative approach was applied through interviews and observations in the procurement, SAP/logistics administration, maintenance, HSE, finance and legal departements. Risk assessment was conducted using ISO 31000-based risk managemen, grounded in actual incidents. These include incorrect PR input in the Cijago Toll Road project (March 2024), misdelivery to the Cirebon-Bekasi site (two-month backlog), material suppliers operating without SIPB/IUP-OP permits in the Kediri-Tulungagung project (2025), failure of non-OEM wheel bolts (Sorowako), and unsuccessful OTR tire warranty claims. The results indicitae teo risks at the “Extreme” level: B1 unlicensed suppliers (score 25) and C1 use of  non-OEM spare parts (score 25). High risks include C2 warranty claime failure (16). Medium risks (score 9) comprise A2 incorrect PR input, A3 delayed PR validation, B2 misdelivery of goods, and B price markup, while A1 and 3 are classified as low risk. The main impacts include project delays, idle cost, equipment downtime, and occupational safety and legal risks. Key recommendations include legal verification of supplier (SIPB/IUP-OP), supplier blacklisting, mandatory OEM parts usage, incoming material inspection, a 24 hour return SOP, project labelling using QR, prohect labelling using QR codes, and full SAP system integration. 
Keywords: risk management, procurement, logistics, ISO 31000, PT LMA.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pengadaan barang dan jasa merupakan salah satu fungsi strategis dalam perusahaan, karena menentukan ketersediaan material, keandalan peralatan, biaya proyek, serta kelancaran operasi. Pada perusahaan konstruksi dan pertambangan, pengadaan tidak hanya berkaitan dengan aktivitas pembelian, tetapi juga menyangkut perencanaan kebutuhan, pemilihan vendor, pengelolaan logistik, dan pengaturan garansi purna jual. Proses ini menuntut ketepatan data, kecepatan layanan, dan koordinasi antar-fungsi agar biaya, mutu, dan waktu dapat tercapai sesuai target.
Dalam perspektif manajemen risiko, pengadaan termasuk area yang rawan gangguan karena melibatkan banyak pihak dan tahapan. Standar ISO 31000 menekankan bahwa risiko perlu dikelola melalui tahapan identifikasi, analisis, evaluasi, dan penanganan risiko secara terstruktur. Berbagai penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kesalahan administratif, pemilihan pemasok yang tidak tepat, serta lemahnya pengendalian mutu dan garansi dapat menyebabkan keterlambatan pekerjaan, pembengkakan biaya, hingga risiko hukum dan K3. Karena itu, proses pengadaan perlu disertai analisis risiko dan mitigasi yang jelas dan terukur.
PT Lancarjaya Mandiri Abadi (PT LMA) merupakan kontraktor yang bergerak di bidang jasa pertambangan dan konstruksi yang sangat bergantung pada kinerja pengadaan untuk mendukung operasi alat berat dan proyek lapangan. Berdasarkan laporan internal dan hasil wawancara pada periode 2024–2025, masih ditemukan beberapa permasalahan, antara lain salah input dan keterlambatan validasi PR di SAP/AMTISS, penggunaan vendor material yang legalitasnya belum lengkap, salah kirim material antargudang/proyek, penggunaan suku cadang non-OEM pada komponen kritikal, serta kegagalan klaim garansi. Permasalahan tersebut dirangkum dalam Tabel 1.1 Identifikasi Awal atas Risiko PT LMA yang menggambarkan bahwa risiko pengadaan di perusahaan ini berdampak pada keterlambatan proyek, tetapi juga pada kepatuhan regulasi, keselamatan kerja, dan kerugian finansial.
Melihat kondisi tersebut, PT LMA memerlukan pemetaan risiko pengadaan yang sistematis dan usulan mitigasi yang dapat diterapkan dalam bentuk prosedur dan penguatan sistem, khususnya pada alur PR–PO–GR dan pengelolaan garansi. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan dengan judul “Analisis Mitigasi Risiko Proses Pengadaan Barang dan Jasa PT Lancarjaya Mandiri Abadi (LMA) Bekasi”, dengan fokus untuk mengidentifikasi risiko yang muncul, menilai tingkat risikonya, serta menyusun strategi mitigasi yang relevan dengan konteks operasional PT LMA.
Identifikasi Awal atas Risiko PT LMA disajikan dalam tabel 1.1 sebagi berikut:
[bookmark: _Hlk205628147][bookmark: _Hlk211422156]Tabel 1.1 Identifikasi Awal atas Risiko PT. LMA
	No 
	Area Proses
	Resiko Utama
	Dampak

	1
	Kebutuhan dan Administrasi Pengadaan
	Salah input / keterlambatan validasi PR di SAP/AMTISS
	PO tertahan, alat/proyek menunggu, idle cost

	2
	Vendor dan Kepatuhan
	Vendor belum memenuhi kelengkapan izin / legalitas usaha
	Risiko hukum, material harus direject

	3
	Logistik dan Distribusi
	Salah kirim / salah tujuan barang antargudang atau antarproyek
	Retur & kirim ulang, backlog pekerjaan


	Sumber: Wawancara Head Procurement PT. LMA Bekasi, 25 Agustus 2024. 
Dari tabel di atas maka penting dilakukan mitigasi risiko dalam proses pengadaan barang dan jasa untuk:
1. Mengurangi Potensi Keterlambatan Proyek
a. Dalam proyek konstruksi dan tambang, keterlambatan pengadaan material (misalnya pipa, fitting, atau suku cadang alat berat) langsung berdampak pada deviasi progress.
b. Tanpa mitigasi risiko (misalnya buffer stock atau vendor alternatif), keterlambatan barang memicu idle cost, hingga potensi wanprestasi pada pemilik proyek.
2. Mencegah Kerugian Finansial
a.  Banyak proyek, terutama infrastruktur dan tambang, diawasi ketat oleh pemerintah.
b. Dengan mitigasi seperti audit vendor, validasi PR-PO di SAP, serta dashboard monitoring, perusahaan bisa menghindari biaya tambahan yang tidak perlu. 
3. Menjamin Kepatuhan Regulasi 
a. Banyak proyek, terutama infrastruktur dan tambang, diawasi ketat oleh pemerintah.
b. Pengadaan material illegal (misalnya tanpa SIPB/IUP-OP di sektor tambang) dapat berujung sanksi hukum dan blacklist vendor.
c. Mitigasi berupa SOP verifikasi dokumen dan aaudit kepatuhan menjadi kunci agar perusahaan tetap patuh regulasi.
Berangkat dari konteks di atas, maka judul Tugas Akhir yang diambil oleh penulis untuk dilakukan sebuah penelitian yaitu : “ANALISIS MITIGASI RISIKO PROSES PENGADAAN BARANG DAN JASA PT. LANCARJAYA MANDIRI ABADI (LMA) BEKASI”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, proses pengadaan barang dan jasa di PT Lancarjaya Mandiri Abadi (PT LMA) masih menghadapi berbagai permasalahan, antara lain terjadinya salah input dan keterlambatan validasi PR di SAP/AMTISS, kasus salah kirim material dan backlog distribusi antargudang/proyek, penggunaan vendor dengan legalitas yang belum lengkap, pemakaian suku cadang non-OEM pada komponen kritikal, serta kegagalan klaim garansi yang berakibat pada deviasi progres, idle cost, hingga paparan risiko hukum dan K3. Berangkat dari kondisi tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja risiko yang muncul dalam proses pengadaan barang dan jasa di PT LMA sepanjang periode 2024–2025? 
2. Bagaimana tingkat risiko (probabilitas dan dampak) serta dampak operasional/finansial yang ditimbulkannya pada proyek PT LMA??
3. Strategi mitigasi apa yang paling tepat diprioritaskan untuk menurunkan risiko pada proses pengadaan PT LMA? 
1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi risiko pada pengadaan barang di PT LMA. 
2. Menganalisis tingkat risiko dengan matriks likelihood–severity untuk menentukan peringkat/prioritas penanganan secara objektif di PT. LMA.
3. Menyusun rekomendasi mitigasi risiko secara lebih efektif di PT. LMA.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 
1. PT. LMA: Menjadi referensi operasional untuk perbaikan proses pengadaan. 
2. Akademisi: Memberi kontribusi empiris pada kajian manajemen risiko pengadaan (ISO‑31000) di sektor konstruksi.
2

3. Industri secara umum: Menjadi rujukan bagi pelaku industri sejenis dalam merancang kontrol risiko hulu‑hilir pengadaan dan memperkuat kepatuhan terhadap ketentuan perundangan yang relevan.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1  Manajemen Risiko 
Manajemen risiko adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menangani ketidakpastian yang berdampak pada tujuan organisasi. Pengertian lainnya, manajemen risiko adalah disiplin ilmu yang mempelajari bagaiamana organisasi mengidentidikasi, menilai dan menangani berbagai permasalahan melalui pendekatan yang sistematis dan menyeluruh (Fahmi, 2010). Risiko erat kaitannya dengan ketidakpastian, di mana ketidakpastian bisa menimbulkan dampak yang menguntungkan maupun merugikan. Mahsun (2010) menjelaskan bahwa ketidakpastian yang membawa potensi keuntungan disebut peluang (opportunity), sedangkan ketidakpastian yang berpotensi merugikan dikenal sebagai risiko (risk). Menurut Hopkin (2012), risiko Adalah suatu peristiwa yang dapat memengaruhi para pemangku kepentingan (stakeholder). Indrajit dan Djokopranoto (2020) menjabarkan arti risiko sebagai berikut: 
A. Risiko merupakan peluang terjadinya kerugian, di mana peluang ini berkaitan dengan tingkat keterbukaan terhadap kemungkinan kerugian dan probabilitasnya. 
B. Risiko adalah kemungkinan terjadinya kerugian, dengan probabilitas suatu peristiwa berada antara nol dan satu.
C. Risiko dapat dipahami sebagai probabilitas dari terjadinya berbagai kemungkinan hasil (outcome). Probabilitas ini menunjukkan peluang suatu kejadian, yang bersifat positif apabila membawa kesempatan, dan bersifat negatif.

2.1.2 Kerangka Penelitian 
ISO 31000:2018 menekankan bahwa manajemen risiko harus terintegrasi dengan proses bisnis, terstruktur, disesuaikan (tailored) dengan konteks, serta berbasis informasi terbaik. Siklus prosesnya meliputi: (1) Penetapan konteks, (2) Identifikasi risiko, (3) Analisis risiko, (4) Evaluasi risiko, (5) Penanganan risiko, yang disertai komunikasi & konsultasi serta monitoring & review secara berkelanjutan. Penerapan kerangka ini membantu PT LMA menyelaraskan kontrol risiko dengan sasaran operasional (ketepatan mutu, waktu, dan biaya) dan tata kelola (auditabilitas). 
2.1.2.1 Penetapan Konteks berdasarkan ISO 31000:2018
 Proses manajemen risiko berdasarkan konsep ISO 31000 dimulai dengan penetapan konteks. Tahap ini, organisasi menentukan tujuan, ruang lingkup, serta lingkungan internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut. ISO 31000:2018 merupakan standar penetapan konteks yang bertujuan untuk memastikan bahwa manajemen risiko selaras visi, misi, dan strategi organisasi. 
Organisasi mendefinisikan tujuan, ruang lingkup, pemangku kepentingan, dan parameter penilaian risiko. Pada pengadaan PT LMA, konteks meliputi rantai PR–PO–GR, integrasi SAP–AMTISS, legalitas vendor (NIB/NPWP/SIUP, SIPB/IUP‑OP), serta kontrol logistik antar gudang/proyek.
2.1.2.2 Identifikasi Risiko 
 Pada tahap identifikasi risiko, pihak manajemen melakukan tindakan berupa mengidentifikasi setiap bentuk risiko yang dialami oleh perusahaan, termasuk bentuk-bentuk risiko yang mungkin akan dialami oleh perusahaan. Identifikasi ini dilakukan dengan cara melihat dan melakukan observasi terhadap potensi-potensi risiko yang sudah terlihat dan yang akan terlihat (Fahmi, 2010). 
Tahap identifikasi risiko juga merupakan langkah penentuan risiko apa saja yang mempengaruhi kegiatan operasional yang diteliti dan juga pengumpulan karakteristiknya. Identifikasi risiko dapat dibedakan dalam dua tahap, yaitu:
A. Identifikasi risiko awal: digunakan pada perusahaan yang belum mengidentifikasikan risiko secara terstruktur, atau pada perusahaan baru, atau pada proyek baru yang terjadi di dalam perusahaan. 
B. Identifikasi risiko berkelanjutan: merupakan tahap penting untuk identifikasi risiko baru yang belum muncul, risiko berubah dari bentuk awal/non-relevan.
Identifikasi di PT LMA mencakup risiko administrasi & validasi data, seleksi vendor, distribusi/logistik, serta K3, kualitas, dan garansi. Tekniknya memadukan wawancara multiperan, observasi dokumen (PR–PO–GR), dan triangulasi.
2.1.2.3 Analisis dan Evaluasi Risiko 
Tahapan analisis risiko merupakan langkah penting dalam proses manajemen risiko karena pada tahap ini, organisasi dapat memahami dengan lebih jelas karakteristik risiko yang mungkin dihadapi. Analisis risiko dilakukan untuk menilai kemungkinan terjadinya suatu risiko (likelihood atau probabilitas) dan dampak yang ditimbulkan jika risiko tersebut terjadi (keparahan atau severity).
Likelihood atau probabilitas terjadinya risiko adalah penilaian mengenai seberapa sering suatu risiko dapat terjadi dalam periode waktu tertentu. Risiko dengan probabilitas tinggi memiliki kemungkinan besar untuk terjadi dan muncul dalam aktivitas atau proses yang berulang. Sebaliknya, risiko dengan probabilitas rendah jarang terjadi dan lebih sulit diprediksi. Dalam melakukan analisis ini, perusahaan dapat menggunakan data historis, tren pasar, serta informasi yang relevan untuk menilai kemungkinan terjadinya risiko. Teknik-teknik seperti analisis statistik atau model probabilitas sering digunakan untuk menghitung tingkat frekuensi. Tingkat probabilitas pada analisis resiko dapat dijelsakan pada tabel 2.1 berikut:
     Tabel 2.1 Tingkat Probabilitas pada Analisis Risiko
	Likelihood
	Kriteria

	Rare
	Hampir tidak pernah

	Unlikely
	Sekali dalam 2 tahun, Jarang

	Possible
	2 kali dalam 2 tahun, Pernah terjadi di proyak lain

	Likely
	3 kali pertahun, Sering muncul 

	Almost 
	Hampir setiap bulan, Berulang 


Sumber: Anityasari & Wessiani 2011
Selain frekuensi, aspek keparahan atau severity juga sangat penting dalam analisis risiko. Dampak berupa kerugian finansial, buruknya reputasi perusahaan, gangguan terhadap operasi bisnis. Ramdhani (2023), Gangguan pasokan kabel memicu idle time SDM 8% dari target. Tingkat keparahan (severity) pada analisis resiko dapat dijelaskan pada tabel 2.2 berikut: 
[bookmark: _Hlk211422204][bookmark: _Hlk211420648]       Tabel 2.2 Tingkat Keparahan (severity) pada Analisis Risiko
	Severity
	Dampak Terjadinya Risiko

	insignifaicant
	Low financial loss

	Minor
	First aid treatment, medium financial loss

	Moderate
	Medical treatment required, high financial loss

	Mayor
	Expensive injurie, cabapiblity, major financial loss

	Catastropic
	Death, Huge financial loss


Sumber : Anityasari & Wessiani, 2011
Sedangkan evaluasi risiko adalah tahap dimana hasil analisis dibandingkan dengan kriteria risiko yang telah dtentukan untuk menentukan prioritas penanganan. Evaluasi adalah tahap pengambilan keputusan berdasarkan hasil analisis tersebut.
Evaluasi juga membandingkan skor dengan kriteria penerimaan/ambang organisasi untuk memutuskan apakah risiko diterima, dikurangi, dialihkan, atau dihindari. Kriteria dan ambang ini digunakan konsisten lintas kasus pada PT LMA.

Tabel 2.3 berikut adalah peta risiko dalam menentukan kriteria risiko berdasarkan klasifikasi rendah, sedang, tinggi atau ekstrim.
Tabel 2.3 Peta Risiko
	
	SEVERITY

	
	>ringan 
	Ringan
	Sedang 
	Berat
	>Berat

	LIKELIHOOD
	>Sering
	Sedang
	Tinggi
	Tinggi
	Ekstrim
	Ekstrim

	
	Sering
	Sedang 
	Sedang 
	Tinggi 
	Tinggi 
	Ekstrim 

	
	Sedang 
	Rendah 
	Sedang 
	Sedang 
	Tinggi  
	Ektrim 

	
	Jarang 
	Rendah 
	Sedang 
	Sedang
	Tinggi 
	Tinggi 

	
	>Jarang 
	Rendah 
	Rendah 
	Sedang 
	Sedang 
	Tinggi 


Sumber : Penilaian Risiko Picture, Google
2.1.2.4 Penanganan Risiko
Tujuan dari tahap penanganan risiko adalah mengubah ketidakpastian menjadi keuntungan bagi perusahaan dengan cara menghambat terjadinya ancaman dan meningkatkan peluang. Pada tahapan ini, Australian National Standard (2008) menjelaskan beberapa strategi yang digunakan untuk penanganan risiko, yaitu: 
A. Strategi untuk menghadapi risiko positif/ peluang, yaitu:
i. Exploit (Eksploitasi): Strategi ini dapat dipilih untuk risiko dengan dampak positif ketika perusahaan berkeinginan untuk memastikan diambilnya kesempatan tersebut. Strategi mengeliminasi ketidakpastian (uncertainty).
ii. Share: Risiko positif dengan mengalokasikan kepemilikan kepada pihak 3. Partnership spesifik dan joint ventura.
B. Strategi untuk menghadapi risiko/ancaman negatif 
i. Tolerate/Acceptance (Menerima): Strategi ini digunakan untuk risiko-risiko yang masih dalam batas kewajaran bagi perusahaan (risk appetite), risiko yang tindakan penanganannya masih terbatas, atau risiko yang biaya penanganannya lebih tinggi dibandingkan manfaat yang didapat perusahaan.
ii. Avoidance (Menghindari): Strategi untuk risiko perusahaan, menghindari terjadinya risiko dengan pemindahan risiko asuransi, jaminan, dan garansi.
2.1.3 Manajemen Pengadaan 
Manajemen pengadaan adalah bagian dari suppy chain management yag secara sistematik dan strategis memproses pengadaan barang dan jasa mulai dari sumber barang sampai dengan tempat tujuan berdasarkan tepat mutu, jumlah, harga, waktu, sumber dan tempat, untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Suhada, J. 2012).
2.1.3.1 Pengertian Pengadaan Barang dan Jasa
Pengadaan barang dan jasa merupakan bagian integral dalam operasional suatu organisasi atau perusahaan secara tepat waktu, dengan kualitas yang memadai dan biaya yang efisien. Menurut Monczka et al. (2016), pengadaan adalah proses mendapatkan barang atau jasa dari pihak luar untuk memenuhi kebutuhan organisasi, baik melalui pembelian, penyewaan, maupun kerja sama kontraktual. Mengatasi vendor tidak responsive klain garansi. 
2.1.3.2 Tujuan dan Prinsip Pengadaan
Tujuan pengadaan idalah menjamin tersedia barang dan jasa sesuai kebutuhan perusahaan dengan memperhatikan efisiensi biaya, ketepatan waktu, transparan, akuntabel, kompetitif, dan adil (Sugiyono, Dwi Hartono, dan Andi Wijaya. 2018). 
Prinsip pengadaan sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018, adalah sebagai berikut:
a. [bookmark: _Hlk198234946]Efisien, yaitu mengoptimalkan penggunaan sumber daya secara maksimal. 
b. Efektif, yakni pengadaan kebutuhan dan target output yang ditetapkan.
c. Transparan, berarti terbuka bagi penyedia barang/jasa dan masyarakat.
d. Akurat, yaitu spesifikasi dan dokumen pengadaan harus lengkap dan jelas.

2.1.3.3 Tahapan dan Risiko Pengadaan Barang dan Jasa 
Mahsun, M. (2010) menjelaskan aktivitas pengadaan adalah sebagai berikut:
A. Merancang Hubungan yang Tepat Dengan Pemasok
Hubungan dengan pemasok dapat bersifat kemitraan jangka panjang maupun   hubungan transaksional jangka pendek. Bagian pengadaan perlu menetapkan berapa jumlah pemasok yang harus dipelihara untuk tiap jenis 
B. Memilih Pemasok
Kegiatan memilih pemasok dapat memakan waktu dan sumber daya yang tidak sedikit apabila pemasok yang dimaksud adalah pemasok kunci jangka panjang, proses pemilihan ini dapat melibatkan evaluasi awal, presentasi, kunjungan dan lapangan Memilih dan Mengimplementasikan Teknologi yang Sesuai
Dengan e-procurement, memiliki katalog elektronik yang dapat mengakses berbagai data pemasok dan barang lead time pembelian rutin dan pembelian melalui tender atau lelang (auction) dan evaluasi.
C. Melakukan Proses Pembelian
Proses pembelian adalah pekerjaan paling rutin yang dilakukan oleh bagian pengadaan. Proses pengadaan dilakukan dengan beberapa cara, yaitu pembelian rutin dan pembelian melalui tender atau lelang (action).
D. Mengevaluasi Kinerja Pemasok
Penilaian kinerja pemasok merupakan pekerjaan yang sangat penting dilakukan untuk menciptakan daya saing yang berkelanjutan. Hasil penilaian ini digunakan sebagai masukan bagi pemasok untuk meningkatkan kinerja mereka. Kriteria yang digunakan untuk menilai pemasok seharusnya mencerminkan strategi supply chain dan jenis barang yang dibeli.

Berikut ini adalah tahapan-tahapan utama dalam proses pengadaan:
a. Perencanaan Kebutuhan
i. Tim proyek/site menyusun Rencana kebutuhan barang/jasa (RKBJ).
ii. Tim procurement memverifikasi dan mengonfirmasi volume dan waktu.
b. Evaluasi dan Seleksi Vendor:
i.   Verifikasi legalitas, SIUP, NPWP, pengalaman vendor.
ii. Membuat shortlist vendor yang memenuhi syarat.
iii. Mengirimkan permintaan penawaran (RFP/RFP).
c. Negosiasi Pemilihan: Evaluasi teknis, harga, waktu, dan syarat pembayaran.
d. Pembuat Kontrak: Menyusun kontrak kerja dan menyepakati SLA/garansi.
Pengadaan barang dalam perusahaan manufaktur melibatkan sejumlah risiko yang berdampak pada kelancaran operasi dan kinerja perusahaan. Berikut ini adalah beberapa identifikasi risiko terkait pengadaan barang dalam perusahaan manufaktur: 
A. Identifikasi Risiko Kebutuhan Pengadaan
Risiko pada tahap kebutuhan biasanya bersumber dari kualitas perencanaan dan ketertiban data: spesifikasi yang belum final, satuan/kuantitas yang keliru, justifikasi yang tidak lengkap, serta perubahan kebutuhan mendadak di lini produksi. Dalam konteks sistem, kesalahan input PR (kode material/satuan) atau validasi yang tertunda dapat menahan penerbitan PO sehingga bahan baku tidak tiba sesuai jadwal dan memicu idle cost maupun penurunan throughput.
B. Identifikasi Risiko Pencarian, Seleksi Vendor dan Kontrak
Pada tahap sourcing, risiko utama mencakup kepatuhan legal pemasok, kewajaran harga, kapabilitas teknis/kapasitas, dan keandalan logistik sampai ke pabrik. Due‑diligence dokumen (NIB, SIUP, NPWP, serta izin operasional spesifik seperti SIPB/IUP‑OP bila material berkaitan pertambangan) menjadi krusial untuk menghindari temuan barang yang harus ditolak di gerbang karena izin pemasok tidak lengkap. Risiko mark‑up/overprice muncul ketika benchmarking lemah atau hanya bergantung pada satu pemasok; praktik should‑cost sederhana dan pembanding minimal tiga penawaran membantu menekan bias harga. Di sisi distribusi, salah kirim/salah tujuan—misalnya barang masuk gudang pusat alih‑alih lini produksi—menimbulkan backlog, potensi kerusakan, dan hilangnya jam produksi; karenanya label/QR tujuan serta SOP retur cepat (≤2×24 jam) penting untuk dipatuhi. Semua itu perlu diikat dalam kontrak
C. Identifikasi Risiko Safety dan Garansi.
Risiko K3/kualitas dan garansi muncul ketika komponen non‑OEM digunakan pada bagian kritikal lini produksi (misalnya baut/rotating parts), atau ketika penerimaan (incoming) tidak diuji memadai. Konsekuensinya dapat berupa kegagalan komponen saat operasi, keselamatan kerja terancam, dan berhentinya mesin yang memicu kerugian besar. Karena itu, perusahaan perlu mewajibkan OEM untuk part kritikal, meminta OEM certificate, dan melakukan incoming inspection (uji torsi, uji material) sebelum goods receipt. Di sisi purna jual, kegagalan klaim garansi lazim disebabkan ketidaklengkapan dokumen atau tidak tercatatnya periode garansi pada ERP; solusi praktisnya adalah register garansi di sistem (field warranty period wajib), checklist bukti (foto, jam pakai, berita acara), serta SLA penanganan klaim ≤14 hari dengan dukungan mekanisme penahanan pembayaran (retention) sampai kewajiban garansi dipenuhi. Fenomena yang memunculkan risiko pengadaan barang dapat dijelaskan pada tabel 2.4 berikut:



Tabel 2.4 Fenomena yang Memunculkan Risiko
	Fenomena
	Sub-Fenomena
	Operasional

	Identifikasi risiko kebutuhan pengadaan barang
	Risiko atas perubahan kebutuhan mendadak, jenis barang yang dibutuhkan
	Risiko ketidaksesuaian jenis barang, jika kebutuhan berubah sesaat.

	
	Risiko atas perubahan kebutuhan mendadak, jumlah barang yang dibutuhkan.
	Risiko ketidaksesuaian jumlah barang, jika kebutuhan berubah sesaat

	
	Risiko atas perubahan kebutuhan mendadak, spesifikasi barang yang dibutuhkan.
	Risiko ketidaksesuaian spesifikasi barang, jika kebutuhan berubah sesaat

	
	Risiko atas perubahan kebutuhan mendadak, lokasi pengiriman barang yang dibutuhkan.
	Risiko ketidaksesuaian lokasi pengiriman jika kebutuhan berubah sesaat

	Identifikasi Pencarian dan seleksi vendor
	Risiko ketidaksesuaian vendor karena berkaitan pada selisih harga produksi.
	Brenchmarking harga fixs negosiasi dengan vendor alat berat.

	
	Administrasi dan otoritas vendor tidak jelas keabsahannya dan kejelasannya surat ijin usaha atau surat ijin perusahaan vendor. Kurangnya tim klaim timbal balik vendor.
	Dasar pemilihan vendor dilihat pada tracking penjualan.

	
	
	Kesesuaian regulasi saat memilih vendor.

	
	
	Syarat lengkap mengajukan  penawaran.

	
	Historic intern penjualan barang tidak terbuka pada Riwayat transaksi vendor
	Tidak diketahui apakah vendor X sebelumnya bermasalah atau tidak.

	Identifikasi resiko Safety dan Garansi
	Vendor tidak responsive dan lalai pada klaim garansi pada kontrak barang dikarenakan.
	Metode pengkalamaian garansi yang dilakaukan pada pengadaan barang

	
	Dokumen garansi tidak dikelola baik,maka terjadi kendala saat date line kontrak.
	Dokumen yang digunakan untuk pengelolaan garansi.



2.2	Kajian Penelitian Terdahulu
Moh. Nu’man Hadi (2021) pada penelitiannya yang berjudul “Mitigasi Risiko Pengadaan Material Proyek Kapal di PT JMI”. Tujuan penelitian pada pengadaan material proyek kapal. Hasil penelitian mengidentifikasi keterlambatan dan barang catat diminimalkan dengan sistem gudang dan pemantauan pemasok proyek industri. 
Gabrielle Tifanny (2023) dalam penelitiannya berjudul “perancangan Analisis Risiko Procurement PT X”. Tujuannya untuk menganalisis mitigasi risiko departemen pengadaan strategis ISO 31000. Tujuan penelitian adalah menganalisis komplektivitas pengadaan besar dengan risiko internasional, kurs valas, serta OEM. Komparatif data EPC, tender EPC, framework contract multi-year vendor OEM. 
Adinda S. Dewanti (2023) pada penelitiannya yang berjudul “Mitigasi Risiko Pengadaan Jasa Rutin Overhaul Pembangkit PT. PJB”, menunjukkan hubungan saling terkait antar penyebab risiko dan pengadaan jasa. Hasil penelitiannya berupa kontrak paying dan koordinasi lintas divisi pada sinergi kelembagaan. 
Donny Mamesah (2022) studi kasus dan pendekatan kualitatif. Penelitian manufaktur India dengan metode wawancara dan observasi lapangan. Penilaian risiko pemetaan risiko dan matriks probabilitas-dampak, serta strategi mitigasi dievaluasi. mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko pengadaan barang sektor manufaktur, 
Hendi & Ida (2022) studi analisis kuantitatif, proses perhitungan dilakukan melalui penyusunan pairwise comparison matrix AHP berdasarkan data survei dari 30. Setiap responden memberikan penilaian perbandingan tingkat kepentingan antar variabel risiko menggunakan skala 1–9, kemudian nilai-nilai tersebut digabungkan melalui geometric mean untuk menghasilkan matriks akhir.
Zsidisin, G.A. (2023), manajemen antar pemasok pada: source internal, versifikasi pemasok, dan manajemen risiko dalam pengambilan keputusan pengadaan dari 40 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Ho, W., Zheng (2022), mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi risiko supply chain. Strategi sourcing dan manajemen hubungan pemasok degan program web development inclasing yang terjadi pada tahun itu dan perhitungan inflasi keuangan.
Chopra, S., dan Sodhi, M.(2021), strategi mitigasi yang efektif termasuk dual sourcing, penjadwalan ulang pengiriman, serta peningkatan hubungan kolaboratif. Risiko import: bea masuk meningkat, inflasi kurs USD dan biaya lainnya dari keselatan kerja. Hasil Kajian Penelitian Terdahulu disajikan dalam Tabel 2.15 berikut: 
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[bookmark: _Hlk206162802]Tabel 2.5 Kajian Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti, Tahun
	Judul Penelitian
	Tujuan
	Metode
	Hasil

	1
	Donny Mamesah (2022)
	Analisis Risiko. dan Mitigasikk; Pengadaan Jasa. Konstruksi di… Minahasa Selatan
	Identifikasi mitigasi penga-daan jasa konstruksi dan risiko. Strategi pada mitigasi dalam pengadaan jasa teknis
Dan perbaruan perangkat divisi dan pada perusahaan, melakukan rekonstruksi.
	Penelitian disini dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, deskriptif untuk hasil dari; pengum-pulan didapatkan dari wawancara,bra-instorming, kuesioner produk baik.
	Ditemukan 29 risk event dan 45 risk agent. Solusi: SOP, sanksi, strategi mitigasi. Mempertimbangkan kriteria yang bersifat kualitatif dan kuantitatif serta hubungan antar kriteria nonlinier. Mengeksplorasi realitas yang komp-leks dan dinamis sesuasi dengan SOP

	2
	Gabrielle Tiffany (2023)
	Perancangan Analisis Risiko pada Strategic Procurement PT X.
	Menganalisis dan mitigasi risiko di departemen penga-daan strategis, dan panduan sistematis dan pada variabel program data.
	Metod kualitatif, identifikasi dan
menentukan strategi pengelolaan risk melalui wawancara dan observasi dengan pemilik usaha PT X dan kepala tambang PT X maju jaya.
	Risiko utama: keterlam- batan, dokumen palsu. Mitigasi: edu-kasi E-Procurement dan penetapan konteks Identifikasi, analisis, evaluasi, tinjauan. mengelola risk organisasi total 10 tahun

	3
	Adinda S. Dewanti (2021)
	Mitigasi Risiko Pengadaan Jasa Rutin Overhaul Pembangkit PT PJB
	Berikut kekurangan ANP antara lain: membutuhkan waktu lama, perbandingan ANP berpasangan lebih banyak AHP. Serta integrasi cloud basis web sourching e-procurement perusahaan.
	Identifikasi risiko faktor penyebab risiko Supervisor Senior Perencana Pengadaan, Tahap ini akan dilakukan dengan metode brain-storming sehingga diperoleh data yang valid dan konstruksi ICT pada mitigasi risiko proses pengadaan… barang.
	Hitungan criteria yang bersifat tangible dan intangie ANP hubungan yang lebih kompleks antar level keputusan dan kriteria ANP mengizinkan hubungan saling bergantung antar elemen ANP sebagai input. Perbandingan pasang pada penilaian analis risk.

	4
	Moh. Nu’man Hadi (2022)
	Mitigasi Risiko Pengadaan Material Proyek Kapal PT JMI
	Mengidentifikasi kejadian dan pada agen risiko dalam proses. SSM (Soft Syst-em Methodology) interpretasi konsep. Risk di agen risiko dan pengadaan material. 
	Kuisioner yang digunakan telah dibuat oleh peneliti dan ilakukan wawancara kepada kepala bagian yang terkait karena dianggap sudah ahli pada bidangnya yang meliputi : Pengelolahan SDM, 
	Risiko: keterlambatan pengiriman, barang cacat. Solusi: sistem gudang & monitoring pada pemasok. MICMAC structural driving power pengaruh& dependence. Pengelolahan lingkup exploitasi proyek, 

	5
	Hendi & Ida Ayu Ari Anggraeni (2022)

	Analisis Risk Rantai Pasok Material pada Keterlambatan Pela-ksana Konstruksi
	Menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei dengan 40 responden dan analisis metode AHP untuk menentukan bobot risiko pada internal dan external perusahaan onboard.
	Menggunakan metode survei dengan teknik purpoive sampling. Validasi pakar dalam penelitian menggunakan metode wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner dan benchmarking audit dan pengawasan mitigasi risiko dan K3 konstruksi perusahaan yang baik.
	Ditemukan 37 variabel risiko, dengan risiko dominan adalah keterlambatan pengiriman material karena masalah finansial dengan nilai FR = 0,703. Respons yang disarankan adalah korektif (menyiapkan evidence keterlambatan). dan tingkat dominansi risiko di keterlambatan proyek

	6.
	Zsidisin, G.A., dan Ritchie, B. (2023)
	Supply Chain Risk Manage-ment and Risk Mitigate: The Role of Pur-chasing and Supply Manage
	Studi Kualitatif & Model Konseptual dari literatur dan studi kasus organisasi. Model strategis fungsi pengadaan dan mengurangi risiko source, versifikasi
pemasok, dan kolaborasi jangka panjang dengan supplier dan vendor.
	Artikel ini menjelaskan bagaimana fungsi pengadaan berperan penting dalam mitigasi risiko rantai pasok, dengan fokus pada strategi sourcing, diversifikasi supplier, dan manajemen antar pemasok pada: source internal, versifikasi pemasok, dan manajemen risiko dalam pengambilan keputusan pengadaan.
	Untuk mengeksplorasi bagaimana fungsi pengadaan dapat membantu dalam mengurangi risiko rantai pasok melalui pendekatan strategis. mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi risiko supply chain. Strategi sourcing dan manajemen hubungan pemasok degan program web development pada inclasing.

	[bookmark: _Hlk217964239]7.
	Ho, W., Zheng, T., Yildiz, H., dan Talluri, S. (2022)
	Supply Chain Risk Manage-ment: A Literature Review
	 Mereview 150 jurnal terkait manajemen risiko dalam supply chain dan identifikasi mitigasi risk-sharing contracts, multi-sourcing, buffer stock.
	Systematic Literature Review dan gap riset dan memberikan arah penelitian di masa depan terkait integrasi strategi mitigasi ke dalam kebijakan pengadaan dan repetisi
onsourching  extergramming.
	Untuk mengklasifikasikan dan menganalisis metode mitigasi risiko yang digunakan dalam pengadaan dan manajemen rantai pasok di berbagai sektor industri dan flexible contracting, dan information sharing

	

8.



	Chopra, S., dan Sodhi, M.(2021)
	Risk Assess-ment and Mitigation in Supply Chain: A Case Study of Indian Manufac-turing Firm
	Untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko utama dalam pengadaan barang sektor manufaktur, serta merancang strategi mitigasi risiko berbasis praktik nyata dan reliable.
	Studi kasus dan pendekatan kualitatif. Penelitian manufaktur India dengan metode wawancara dan observasi lapangan. Penilaian risiko pemetaan risiko dan matriks probabilitas-dampak, serta strategi mitigasi dievaluasi 
	Risiko utama berasal dari fluktuasi harga bahan baku, keterlambatan pengiriman dari pemasok, dan kegagalan kualitas. Strategi mitigasi yang efektif termasuk dual sourcing, penjadwalan ulang pengiriman, serta peningkatan hubungan kolaboratif.



	

2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikian pada penelitian ini dapata dijelaskan pada gambar 2.1 berikut:

Pengumpulan Data
Mulai
Wawancara
Observasi
Melakukan Kajian Pustaka
Mengidentifikasi Risko
Melakukan Analisis dan Evaluasi Risko
Membuat Mitigasi Risiko
Selesai





 








Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran







BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kasus yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai risiko yang muncul dalam proses pengadaan barang dan jasa PT Lancarjaya Mandiri Abadi (PT LMA). Pendekatan kualitatif menekankan penggalian makna terhadap fenomena pada konteks alamiah; peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, sedangkan teknik pengumpulan data mengandalkan triangulasi (wawancara, observasi, dokumen). Hasil temuan kemudian disajikan naratif dan ditautkan dengan kerangka penilaian risiko yang digunakan perusahaan.
Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme atau enterpretif, digunakan unrujk meneliti kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (dokumentasi, wawancara) data yang diperoleh cenderung data kualitatif,.
3.2	Fokus dan Lokus Penelitian 


[bookmark: _Hlk195382258]	3.2.1	Fokus penelitian									Penelitian membahas pada “Analisis Mitigasi Risiko pada Proses Pengadaan Barang dan Jasa PT Lancarjaya Mandiri Abadi (LMA) Bekasi” dengan objek utamanya yaitu perusahaan di bidang infrastruktur pekerjaan tanah, pertambangan dan penyewaan alat berat yang berada di Bekasi. Fokus penelitian adalah mengkaji 3 rumusan masalah yang sudah ditentukan pada Bab 1, yaitu identifikasi risiko proses pengadaan barang/jasa, menganalisis tingkat risiko dan dampak yang ditimbulkan, serta  menyusun mitigasi penanganan risiko.
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3.2.2 Lokus Penelitian 								Lokus penelitian merupakan tempat penelitian ini dilaksanakan. Lokus penelitian adalah PT Lncarjaya Mandiri Abadi Bekasi, Jl. Raya Naragong Km. 12,5 No. 18, Cikiwul, Bantargebang, Bekasi, Jawa Barat 17152.
3.3	Sumber Data Penelitian 
	Sumber data penelitian merupakan tempat peneliti dalam mendapatkan data serta informasi yang akurat. Sumber data sendiri adalah sumber yang akan diperlukan. Sumber data pada penelitian ini adalah narasumber dari pihak perusahaan jasa PT. Lancarjaya Mandiri Abadi Bekasi serta dokumen, dan laporan yang terkait dalam penelitian. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data yang bersifat kualitatif karena dinyatakan informasi yang ada. Dijelaskan pada penjelasan berikut:
3.3.1 Sumber Data Primer 
	Sumber data primer merupakan data langsung dari subjek penelitian, sehingga peneliti memperoleh data dan informasi secara langsung dengan menggunakan instrument yang sudah ditetapkan. Data primer adalah data yang akan diperoleh secara langsung oleh peneliti dari pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian yaitu PT. Lancarjaya Mandiri Abadi Bekasi melalui wawancara dan observasi.
3.3.2 Sumber Data Sekunder
	Sumber data primer merupakan data yang didapatkan dengan cara tidak langsung dari suatu objek penelitian yang bersifat public. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa pengumpulan data yang akan menunjang atau melengkapi data primer yang bersumber dari jurnal, skripsi terdahulu, buku, dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan masalah pada penelitian.  

3.4	Penentuan Informan Penelitian 
	Pada penelitian informan peneliti ini menerapkan teknik purposive sampling. Pengertian teknik purposive sampling adalah suatu teknik yang mengambil narasumber atau informan serta memiliki tujuan tertentu dengan tema penelitian dikarenakan dari informan tersebut dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dalam hal berikut ini adalah kriteria-kriteria melakukan penelitian: 
a. Pelaku proses pengadaan atau pengendali titik kendali risiko.
b. Memahami kebijakan/SOP dan sistem (SAP/AMTISS).
c. Menyimpan/mengetahui bukti pendukung kasus.
Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan 12 informan yang terlibat langsung dalam proses pengadaan PT LMA (Procurement, Admin SAP/Logistik, Maintenance/Workshop, HSE, Finance/Cost Control, Legal/GA, Gudang, Planner, Site/Engineering), adalah sebagaimana tabel berikut:
[bookmark: _Hlk196815092]Tabel 3.1  Informan Penelitian
	No
	Unit Informan
	Jabatan Informan

	1
	Pengadaan
	Procurement Manager

	2
	Logistik
	Staf Admin SAP / Logistik

	3
	Pengadaan
	Staf Requestor

	4
	Pengadaan
	Staf Buyer / Purchase Order

	5
	Logistik
	Koordinator Gudang

	6
	Logistik
	Maintenance Supervisor / Workshop

	7
	HSE
	Staf HSE Site / Compliance Officer

	8
	Finance
	Staf Finance / Cost Control (HO)

	9
	Pengadaan
	Staf Legal / GA (HO)

	10
	Pengadaan
	Staf Buyer / Warranty Admin

	11
	Pengadaan
	Procurement Planner

	12
	Proyek
	Site Engineer / Equipment


Sumber : PT. Lancarjaya Mandiri Abadi, 2024 
	Objek penelitian seluruh proses pengadaan barang dan jasa di PT LMA, termasuk: 

1. tahap perencanaan pengadaan, yang mencakup penyusunan kebutuhan, rencana anggaran, dan spesifikasi teknis.
2. Tahap pemilihan penyedia, yang meliputi metode pemilihan (lelang/penunjukan langsung), evaluasi penawaran, dan penetapan pemenang.
3. Tahap pelaksanaan kontrak, pada tanda tangan kontrak pekerjaan, pembayaran, dan pemantauan. Serah terima dan evaluasi, mencakup serah terima (BAST).
3.5	Instrumen Penelitian
	Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen kunci yang merencanakan, melaksanakan, sekaligus menafsirkan data di lapangan. Selain peneliti sebagai instrumen utama, digunakan pula beberapa instrumen bantu untuk memudahkan dan menertibkan pengumpulan data, yaitu pedoman wawancara semi-terstruktur yang disusun berdasarkan fokus penelitian risiko pengadaan (kebutuhan pengadaan, pencarian dan seleksi vendor, serta K3, kualitas dan garansi), lembar observasi untuk mencatat alur proses PR–PO–GR dan praktik pengadaan di PT LMA, dan alat perekam suara, kamera, dan buku catatan lapangan guna merekam pernyataan informan dan bukti visual secara lebih akurat. Kombinasi instrumen tersebut membantu peneliti memperoleh data yang lengkap, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan dalam tahap analisis..
3.6	Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data – data sebagai bahan pembahasan yang akan diperlukan, maka dapat dikumpulkan sehingga dapat menjadi hasil akhir pada penelitian dan mampu menyajikan informasi valid dan sebenar – benarnya. Teknik pengumpulan data adalah suatu metode yang digunakan oleh peneliti saat pengumpulan data serta informasi yang bertujuan untuk memperoleh gambaran dalam penjelasan.
[bookmark: _Hlk195382241]3.6.1 Observasi 
	Observasi menjadi langkah awal untuk memfokuskan terhadap keseluruhan seperti observasi partisipan, hasil dari observasi praktis sebagai salah satu metode yang mempunyai kapasitasnya sendiri-sendiri. Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan mendengar untukmendapat informasi. Hasil observasi dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Data – data yang telaj diperoleh akan dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang menyajikan sebuah data dengan secara rinci dan tepat dan melakukan interprestasi teoritis.
3.6.2 Wawancara
	Wawancara adalah keadaan yang berhadap – hadapan dengan pewawancara dan responden yang bertujuan untuk mendapatkan informasi serta data yang diharapkan tentang responden dengan akurat. Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab kepada satu atau dua pihak narasumber yang telah ditentukan sebelumnya, untuk memperoleh informasi, fakta, keterangan dan tujuan pada proposal penelitian. 
3.6.3	Dokumentasi
	Dokumentasi merupakan salah satu kegiatan atau proses yang sistematis pada saat melakukan pencarian, penghimpunan data serta penyediaan dokumen berupa video, foto, dll sebagai salah satu bukti nyata pada sebuah penelitian, serta untuk memperoleh leterangan – keterangan terkait.
3.7	Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data merupakan suatu proses yang dilakukan dimana data tersebut disederhanakan kedalam bentuk yang mudah dibaca, dipahami, serta diinterpretasikan, atau proses yang dilakukan pengorganisasikan serta mengurutkan data ke sebuah bentuk pola dan kategori. 
Analisis dilakukan secara literatif:
1. Kondensasi data: merangkum temuan wawancara/observasi/dokumen ke dalam tema A–C (administrasi & validasi; vendor & kontrak; K3–kualitas–garansi).
2. Penyajian data: menyusun tabel identifikasi peristiwa risiko, peta bukti, dan ringkasan wawancara per risiko (A1–C3).
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi: menguji konsistensi narasi dengan bukti dokumen (PR–PO–GR, kontrak/garansi).
4. Penilaian risiko: memberi nilai L (1–5) dan S (1–5) lalu menghitung skor L×S dan level (Rendah–Sedang–Tinggi–Ekstrim) sesuai ambang yang digunakan. Hasilnya dipakai untuk prioritas mitigasi. 
3.8	Triangulasi Data
Menurut Sugiyono, (2021) merupakan teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai metode dan sumber data untuk meningkatkan validasi temuan penelitian. Tujuan dari triangulasi menurut Nasution (2003) adalah untuk menyelidiki keabsahan interpretasi peneliti terhadap data yang dikumpulkan. Untuk menguji keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi teknik dengan mengkonfirmasi data wawancara melalui observasi. Selain itu, triangulasi sumber dilakukan dengan mewawancarai informan yang memiliki jabatan dalam kegiatan pengadaan barang dan jasa di PT. Lancarjaya Mandiri Abadi. 
3.9 Prosedur Etik Penelitian
Peneliti menjaga kerahasiaan identitas informan (hanya jabatan), menggunakan data seperlunya untuk tujuan akademik, serta meminta persetujuan informan sebelum pencatatan/publikasi. Dokumen internal perusahaan tidak dicantumkan penuh, tetapi hanya ringkasan yang relevan dengan menutup informasi sensitif.
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2
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Profil PT. Lancarjaya Mandiri Abadi
  	PT. Lancarjaya Mandiri Abadi (LMA) adalah perusahaan yang terletak di bidang kontraktor umum (perusahaan dinamis general kontraktor yang bergerak di bidang konstruksi jalan, pematangan lahan, cut & fill, infrastruktur, penggalian tanah merah, irigasi, pembuatan jalan, pertambangan, rental alat berat dan dump truck). 
	PT. LMA dapat menjelaskan usaha pada bidang: pembangunan, perdagangan, industri, pertanian, jasa (kecuali jasa di bidang hukum dan pajak). Pengangkutan udara, percetakan, pertambangan, dan energi bengkel. Struktur keuangan PT. LMA tergolong sehat dan stabil dalam kurun waktu 2020-2025. Pertumbuhan aset dan liabilitas PT. LMA sebesar 7-10% per tahun dan diiringi tambahnya kontrak kerja sebagai main kontraktor di sektor infrastruktur, seperti proyek Tol Cinere-Jagorawi. Jalan Tol Manado-Bitung dan bandungan Way Apu. 
Subkontraktor konstruksi penyelesaian dan pemeliharaan pembersihan lokasi, pembongkaran, pekerjaan tanah, pekerjaan drainase, earthwork, penyewaan alat berat dan pertambangan sesuai dengan ISO 9001:2008. Berdiri sejak tahun 1994, proyek persewaan alat berat. Berkembang ke sektor pertambangan pekerjaan hauling (pengangkutan material dengan truk dan lainya), bisnis kontraktor pekerjaan tanah dan menjadi kontraktor umum. Tahun 2017 diakuisisi oleh PT. PP Presisi, Tbk, 51% PPRE dan 49%. PT. LMA menerapkan K3LL dan mengacu pada ISO 45001, SMK3, OHSAAS 18001:2015, ISO 14001:2015 dan ISO 9001:2008. Profil PT LMA sebagaimana dalam tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Profil PT LMA (PT. Lancarjaya Mandiri Abadi)
	Dasar Pendirian
	Akta No.  63 tanggal 13 Mei 1994, Jakarta

	Kepemilikan Saham
	PT PP Presisi Tbk: 51% - PT LMA: 49%  

	Total Aset
	Rp 2.423.268.499.671

	Bidang Usaha
	Jasa Konstruksi sejak 1997


Sumber: PT. Lancarjaya Mandiri Abadi, 2024
4.1.2 Identifikasi Group dan Non-Group PT. LMA
4.1.2.1 Group PT. LMA
PT. LMA merupakan bagian dari group usaha PT PP Presisi Tbk  (PPRE) yang merupakan anak usaha dari PT PP (Persero) Tbk, salah satu BUMN konstruksi. Penjelasan Grup PT LMA sebgaimana tabel 4.2, 4.3 dan 4.4 berikut: 
Tabel 4.2 Group PT. LMA
	Entitas
	Hubungan
	Peran

	PT PP Presisi Tbk 
	Induk
	Pemegang saham LMA; induk struktur grup

	PT PP (Persero) Tbk 
	Group Besar 
	Pemilik mayoritas saham PPRE

	PT Hastari Adakons 
	Subkontraktor 
	Penyedia material proyek-proyek tol LMA

	PT LMA
	Anak Usaha
	Pelaksana utama proyek tol, gedung,dll


Sumber: PT. Lancarjaya Mandiri Abadi, 2024
Tabel 4.3 Rasio Utang Liabilitas Ekuitas (Debt to Equity Ratio/DER) PT. LMA
	Tahun
	Liabilitas(T)
	Ekuitas(T)
	DER
	Keterangan

	2020
	185
	125
	1,48
	DER aman(< 2), batas utang

	2021
	210
	135
	1,56
	DER naik untuk pinjaman Tol Sumatera dan Cut&Fill

	2022
	250
	140
	1,79
	DER naik untuk proyek Fit-Out Bekasi & alat tambang


                                               Sumber: Data keuangan PT. LMA (2025)
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	Bahtera Putra Nusantara
	Batara Laman Mining
	Panca Traktor Indonesia

	Lancarjaya Enjine
	Lancarjaya Mandiri Bersama
	Global Link Pondasi


            Sumber: PT. Lancarjaya Mandiri Abadi
Perusahaan ini juga menangani proyek pemerintah dengan mitra dan subkontraktor. Berikut layanan PT. Lancarjaya Mandiri Abadi :
A. Kontraktor Umum 
Kontraktor umum PT. LMA menangani berbagai jenis proyek konstruksi, mulai dari pembangunan infrastruktur seperti jalan, jembatan, hingga fasilitas industri, proyek infrastruktur, jalan tol, bendungan, dermaga, jembatan, industri bangunan 
B. Earthwork (Pekerjaan Tanah)
Pekerjaan tanah PT. LMA. Layanan ini melibatkan pemindahan, pemadatan, dan perataan. Persiapan lahan seperti survey/pengukuran, lapisan pondasi A, retainig wall terdiri dari batu kali, ccsp, multiblock, beton bertulang.
C. Penyewaan Alat Berat
PT. LMA melayani sewa alat berat proyek konstruksi dan pertambangan dengan alat berat, seperti excavator, bulldozer, vibro roller, grader, dump truck, dan crane. Proyek pengeboran (barging), penggalian, material tambang (hauling), dan komoditas alat berat. Peta lokasi proyek disajikan dalam tabel 4.5 berikut:
	No
	Proyek
	Lokasi

	1. 
	INKIS Toll Road (PT. Hutama Karya)
	Sumatra,  PT. Hutama Karya

	2.
	ISP TRA Project
	Sumatera, PT Waskita Karya

	3.
	Cijago Toll Road (Cinere–Jagorawi)
	Depok–Cimanggis, PT Jasa Marga 

	4.
	Toll Road (Probolinggo–Banyuwangi)
	Probolinggo–Banyuwangi, PT. PP

	5.
	Kediri Airport (Dhoho Airport)
	PT. Surya Dhoho Investama  

	6.
	IKN KIPP 1 & 2 (Kawasan Inti Pusat)
	Kalimantan Timur, PT WIKA

	7.
	IKKP Leuwikeris Dam Construction
	Tasikmalaya, PT. Wijaya Karya


Tabel 4.5 Persebaran Proyek di PT. LMA 2024

Sumber: Hasil Temuan Penelitian PT. Lancarjaya Mandiri Abadi, 2024
4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan
Visi PT. LMA: perusahaan kontraktor swasta, kompetitif di Indonesia.
Misi PT. LMA: Memberikan jasa konstruksi kompetensi, sejahtera karyawan. Memberikan nilai tinggi untuk klien, masyarakat, bangsa & negara.
4.1.4 Alamat Perusahaan 
Alamat perusahaan adalah Jl. Raya Naragong KM. 12,5 No. 18 Bekasi, Jawa Barat, 17152, PT. LMA.
4.1.5 Struktur Organisasi
Struktur organisasi pada PT. LMA berkaitan langsung dengan proses pengadaan. Struktur organisasi PT. LMA ditunjukkan dalam Gambar 4.1 berikut:
PRESIDEN DIREKTUR
MARKETING
DIREKTUR KEUANGAN
DIREKTUR OPERASIONAL
DIREKTUR TEKNIK & KONSTRUKSI
LEGAL
HSE
FINANCE
ACCOUNTING
PENGADAAN
HR & GA
DIVISI ALAT BERAT
LOGISTIK
PROYEK & COST CONTROL










Gambar 4.1 Strukrur Organisasi PT. LMA
Berikut penjelesan struktur organisasi PT LMA:
1. Struktur ringkas ini terdiri atas tiga tingkat. Pada tingkat puncak, Presiden Direktur menetapkan arah strategis dan kebijakan umum, termasuk prinsip tata kelola pengadaan (mutu, biaya, waktu, serta kepatuhan). Tingkat direktorat mencakup Direktur Operasional, Direktur Teknik & Konstruksi, dan Direktur Keuangan. Ketiganya memastikan sasaran operasional proyek, kelayakan teknis, dan disiplin anggaran berjalan serasi; keputusan penting misalnya penetapan pemasok strategis, persetujuan kontrak bernilai besar, atau pengendalian risiko prioritas diambil pada level ini dengan masukan unit-unit fungsional.
2. Pada tingkat unit kunci, alur pengadaan bergerak dari hulu ke hilir. Pengadaan (Procurement) memimpin perencanaan kebutuhan, proses RFQ/RFP, evaluasi teknis-komersial, negosiasi, penerbitan PO, hingga administrasi garansi. Logistik mengelola data PR–PO–GR, dokumen pengiriman, dan rekonsiliasi sistem sehingga ketertelusuran transaksi terjaga. Gudang Logistik / Distribusi menanggung penerimaan, penyimpanan, penataan stok, dan pengiriman antarlokasi, termasuk implementasi label / QR tujuan proyek dan SOP retur. Maintenance / Workshop menjadi pengendali mutu teknis untuk komponen kritikal melalui incoming inspection (uji torsi / material) dan verifikasi OEM sebelum GR.
3. Fungsi pengendalian dan kepatuhan diperkuat oleh HSE/Compliance yang memastikan aspek K3, standar keselamatan suku cadang, dan praktik kerja aman; Legal/GA (HO) yang memverifikasi legalitas pemasok (NIB, SIUP, NPWP, izin sektor seperti SIPB/IUP-OP), menyiapkan klausul kontrak (garansi, penalti, right to audit, retensi); dan Finance / Cost Control (HO) yang mengawal ketersediaan anggaran, validasi PR/PO, serta evaluasi biaya. Di sisi proyek, Site/Engineering menyusun spesifikasi teknis dan memastikan kebutuhan lapangan akurat, sedangkan Requestor/User Proyek menginisiasi PR dan melakukan klarifikasi kebutuhan operasional.
4. Dengan susunan ini, titik kendali risiko berada pada jalur yang jelas: akurasi data dan SLA validasi (Admin SAP–Finance), kepatuhan vendor dan kontrak (Legal/HSE–Procurement), kualitas teknis dan keselamatan (Maintenance-HSE), serta ketertiban arus barang (Gudang/Logistik-Site). Arsitektur tersebut memudahkan governance: keputusan strategis di level direksi, orkestrasi proses di Procurement, dan kontrol saling-mengunci di fungsi pendukung.

4.1.6 Sistem Pengadaan PT. LMA
Praktik pengadaan pada PT. LMA sebagai kontraktor lokal yang bergerak di bidang konstruksi sipil dan pertambangan dengan skala proyek menengah mencakup proyek infrrastruktur (jalan tol, fit-out kantor,, utilitas pipa) serta operasional tambang (cut and fill, hauling, penyediaan material sipil dan alat berat).
Rantai proses meliputi perencanaan kebutuhan (PR) oleh site, validasi HO, penerbitan PO, penerimaan barang (GR), penyimpanan, hingga garansi/after‑sales. Untuk alat dan suku cadang tertentu, riwayat kerusakan dan lifecycle aset terhubung ke AMTISS, sehingga Work Order dapat menjadi pemicu PR dan ketertelusuran WO-PR-PO-GR. Alur ringkas dan kontrol kunci adalah: Perencanaan kebutuhan: spesifikasi, jumlah, waktu, dan lokasi; gunakan template PR dan double‑check lintas fungsi, Seleksi vendor: verifikasi NIB, SIUP, NPWP, SIPB/IUP‑OP, rekam jejak, serta benchmarking harga. Negosiasi & Kontrak: SLA, garansi, retensi/performance bond, right to audit, Pemesanan & Pengiriman: hard‑stop sistem jika ada mismatch, label/QR tujuan proyek untuk cegah salah kirim, Penerimaan (GR) & Penyimpanan: incoming inspection (terutama part kritikal).
4.1.7 Strategi Penangan Risiko Pengadaan Barang PT. LMA
Strategi umum penanganan risiko adalah berupa Avoid (menghindari), Reduce/Mitigate (mengurangi), Transfer/Share (mengalihkan/berbagi), dan Accept/Tolerate (menerima). Dalam pengadaan PT LMA difokuskan pada penanganan risiko berupa Mitigasi, praktiknya antara lain auto‑validation data di SAP, blacklist vendor bermasalah, kewajiban OEM pada part kritikal, retention/performance bond, dan SOP retur cepat.

4.2 Identifikasi Risiko Proses Pengadaan Barang dan Jasa
Tujuan subbab ini adalah menginventarisasi peristiwa risiko pada rantai PR–PO–GR hingga garansi, beserta penyebab, contoh kasus, dan titik kendali yang terdampak. Dari hasil wawancara dengan informan dan observasi, dapat dilakukan identifikasi risiko berdasarkan tahapan proses pengadaan barang/jasa adalah sebagaimana tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Identifikasi Risiko
	Kode
	Proses
	Kode
	Identifikasi Risiko
	Kode
	Informan Wawancara
	Observasi

	A
	Kebutuhan Pengadaan Barang
	A1
	Risiko minor (kaca retak)
	A1-01
	Maintenance Supervisor / Workshop
	Data proyek

	 
	 
	 
	 
	A1-02
	Koordinator Gudang Bekasi
	

	 
	 
	A2
	Salah input/validasi PR–SAP/AMTISS
	A2-01
	Procurement Manager 
	

	 
	 
	 
	 
	A2-02
	Staf Admin SAP / Logistik
	

	 
	 
	 
	 
	A2-03
	Staf Buyer / Purchase Order
	

	 
	 
	A3
	Validasi PR terlambat
	A3-01
	Staf Pengadaan / Requestor
	

	 
	 
	 
	 
	A3-02
	Staf Finance / Cost Control (HO)
	

	B
	Pencarian & Seleksi Vendor
	B1
	Vendor material ilegal (izin SIPB/IUP‑OP tidak ada)
	B1-01
	Procurement manager
	Data proyek

	 
	 
	 
	 
	B1-02
	Staf HSE Site / Compliance Officer
	

	 
	 
	 
	 
	B1-03
	Staf Legal / GA (HO)
	

	 
	 
	B2
	Salah kirim/salah tujuan
	B2-01
	Staf Admin SAP / Logistik 
	

	 
	 
	 
	 
	B2-02
	Koordinator Gudang
	

	 
	 
	B3
	Mark‑up harga (benchmark lemah)
	B3-01
	Staf Buyer / Purchase Order
	

	 
	 
	 
	 
	B3-02
	Staf Finance / Cost Control (HO)
	

	C
	K3, Kualitas & Garansi
	C1
	Sparepart non‑OEM/palsu (baut patah)
	C1-01
	Procurement Manager
	Data proyek

	 
	 
	 
	 
	C1-02
	Maintenance Supervisor / Workshop
	

	 
	 
	 
	 
	C1-03
	Staf HSE Site / Compliance Officer
	

	 
	 
	C2
	Klaim garansi gagal
	C2-01
	Staf Admin SAP / Logistik
	

	 
	 
	 
	 
	C2-02
	Staf Buyer / Warranty Admin
	

	 
	 
	C3
	Item non‑OEM tanpa garansi
	C3-01
	Site Engineer / Equipment
	

	 
	 
	 
	 
	C3-02
	Procurement Planner
	


Adapun identifikasi risiko pada masing-masing tahapan proses pengadaan barang/jasa dapat dijelaskan sebagai berikut:
4.2.1 Identifikasi Risiko Kebutuhan Pengadaan Barang (Kode A)
Secara umum, identifikasi risiko kebutuhan pengadaan barang pada PT. LMA terdapat 3 temuan, yaitu:
A1. Kerusakan minor peralatan
Kerusakan minor pada peralatan yang pernah terjadi yaitu kaca excavator retak. Hal ini terjadi pada tahun 2025 pada salah satu proyek di Bekasi. Kerusakan kaca excavator bernilai kecil (±Rp1,2 juta) namun berpotensi mengganggu operasi harian bila respons pengadaan/maintenance lambat. Menurut Maintenance Supervisor (Kode wawancara A1-01), terdapat risiko kerusakan minor yang bila tidak segera ditangani akan mengganggu operasi harian. Berikut petikannya:
“Kaca retak muncul saat pemindahan unit. Nilainya kecil, tetapi jika tidak segera diganti akan mengganggu operasi harian. Kami ajukan PR kecil via AMTISS, target pergantian <3 hari.”
Setelah dikonfirmasi ke lapangan, hal serupa dinyatakan oleh Koordinator Gudang (Kode wawancara A1‑02). Dalam wawancaranya beliau mengatakan:
“Stok kaca OEM sempat tidak ready, jadi kami pakai non‑OEM sementara. Ke depan item kaca masuk daftar fast‑moving agar tidak menghambat kerja.”
Temuan ini menunjukkan kebutuhan buffer stock untuk item ringan cepat pakai dan kecepatan respon PR kecil.
A2. Salah input/validasi
Risiko selanjutnya adalah terdapat salah input/validasi PR–SAP/AMTISS yaitu pada proyek Tol Cijago pada tahun 2024. Salah input berupa kode/satuan dapat menunda validasi ±7 hari sehingga PO tertahan yang berdampak deviasi cut & fill dan idle cost. Dalam suatu wawancara, seorang Procurement Manager (Kode wawancara A2‑01) mengatakan bahwa salah input/validasi terjadi pada tahun 2024 pada proyek Tol Cijago, berikut petikannya:
“Kesalahan input di SAP (satuan/kode material) menahan PO, dampaknya deviasi pekerjaan dan idle cost.”
Hal senada juga dinyatakan oleh Staf Admin SAP/Logistik (Kode wawancara A2‑02) yang mengatakan:
“Revisi spesifikasi tidak tersinkron di SAP. Perlu hard‑stop jika satuan/kode tidak match.”
Ketika ditanyakan pada bagian purchase order, pendapat serupa dinyatakan oleh Staf Purchase Order (Kode wawancara A2‑03). Dalam wawancaranya beliau menegaskan:
“Begitu PR salah, PO tidak bisa release. Template PR per‑komoditas akan mengurangi salah input.”
Kasus ini menyoroti perlunya double verification dan aturan auto-validation yang harus diterapkan pada sistem.
A3. Validasi PR terlambat
Validasi PR terlambat juga merupakan risiko dalam pengadaan barang pada PT. LMA. Pada proyek Bekasi pada tahun 2025, validasi PR yang terlambat dapat menunda proyek sampai dengan ±5 hari dengan dampak deviasi progres ±8%. Hal ini terkuak dalam wawancara dengan Staf Pengadaan/Requestor (Kode wawancara A3-01), berikut petikan wawancaranya: 
“Bottleneck validasi di HO kadang 3–5 hari. Dampaknya ke lapangan nyata, progres bisa melambat sekitar 8%.”
Hal yang serupa juga dinyatakan oleh Staf Finance / Cost Control HO (Kode wawancara A3-02) yang mengatakan:
“Sebagian PR tertahan karena mismatch anggaran. Dashboard SLA 1×24 jam dan exception list akan mempercepat sign‑off.”
Fernomena tersebut menegaskan pentingnya SLA validasi dan penyelarasan kode biaya sejak awal. 
Menyimak beberapa wawancara di atas dapat dijelaskan melalui teori Manajemen Risiko Operasional (ISO 31000:2018). Menurut ISO 31000, risiko akibat kesalahan administrasi tergolong sebagai internal process risk, yaitu risiko yang muncul akibat kelemahan sistem, proses, atau manusia. 
Penyebab Risiko A di atas disebabkan oleh human error, method, maupun machine, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7 Penyebab Risiko A
	Kategori
	Penyebab Spesifik

	Manusia (Human Error)
	Tidak ada tahap second verification sebelum validasi PR dikirim ke Head Office.

	Prosedur (Method)
	SOP Validasi PR belum mengatur double check antar departemen (Procurement–Site Engineering)

	Sistem (Machine/System)
	Belum ada auto-validation rule


Secara kerangka ISO 31000:2018, A1–A3 merupakan internal process risk akibat kelemahan data/proses/manusia; risk treatment yang relevan adalah kontrol preventif (template PR, double-check, auto-validation) dan kontrol detektif (dashboard & exception list). 
4.2.2 Identifikasi Risiko Pencarian dan Seleksi Vendor (Kode B)
Identifikasi risiko pada pencarian dan seleksi vendor terdapat 3 temuan yaitu:
B1. Vendor material ilegal 
Pada proyek Kediri-Tulungagung terdapat temuan vendor material ilegal. Material yang diadakan oleh vendor tiba di site tetapi tidak dapat digunakan karena izin vendor tidak lengkap. Kasus ini menyebabkan risiko hukum dan potensi blacklist. Menurut Procurement Manager (Kode wawancara B1-01), ditemukan pemasok yang tidak memenuhi izin sektor. Dalam wawancaranya beliau mengatakan:
“Material sudah masuk, namun dokumen legal vendor tidak lengkap, jadi barang harus di‑reject.”
Hal ini dipertegas oleh Staf HSE Site / Compliance Officer (B1‑02), berikut petikan wawancaranya:
“Untuk material tambang, cek SIPB/IUP‑OP wajib. Tanpa izin, barang ditolak di gate karena risiko hukum & K3.”
Dalam wawancara lain, Staf Legal / GA HO (B1‑03) menambahkan:
“Klausul right to audit dan blacklist internal penting. Pembayaran dapat ditahan bila dokumen tidak valid.”
Dari beberapa wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa pengendalian legalitas vendor menjadi prasyarat mutlak sebelum kontrak/PO.
B2. Salah kirim/salah tujuan barang
Risiko berikutnya adalah salah kirim/salah tujuan barang. Hal ini terjadi pada proyek Cirebon-Bekasi. Salah kirim yang berupa spesifikasi tidak terbarui dan label tujuan tidak konsisten memicu retur/redistribusi hingga backlog ±2 bulan. Dalam wawancara dengan Staf Admin SAP / Logistik (Kode wawancara B2-01) mengenai risiko salah kirim berupa spesifikasi tidak terbarui, beliau mengatakan:
“PR tercantum ukuran 2”, kebutuhan riil 1,5”. Retur dan redistribusi memakan waktu; stok di Bekasi tidak siap.”
Wawancara lebih jauh di lapangan dengan Koordinator Gudang (Kode wawancara B2‑02) ditemukan salah kirim juga disebabkan karena label tujuan proyek dan QR belum konsisten yang menyebabkan barang diretur. Berikut petikan wawancaranya:
“Label tujuan proyek dan QR belum konsisten. SOP retur cepat 2×24 jam akan kami jalankan.”
Dari kedua wawancara di atas, kegagalan sinkron spesifikasi & tujuan pengiriman dapat memicu backlog dan redistribusi.
B3. Mark‑up harga (fitting PVC naik ±12%; Bekasi 2025)
Risiko selanjutnya adalah mark-up harga yang terjadi pada proyek Bekasi pada tahun 2025. Mark-up harga berupa kenaikan harga fitting PVC dimana kenaikan harga terjadi karena benchmarking kurang memadai. Dampak yang ditimbulkan adalah pembengkakan biaya. Hal ini terkuak dalam wawancara dengan Staf Buyer / PO (Kode wawancara B3-01), dimana dalam wawancara mengatakan:
“Kami terlambat melakukan benchmarking, harga naik 12%. Kini kami gunakan should‑cost dan minimal 3 pembanding.”
Hal senada juga disampaikan oleh Staf Finance / Cost Control (Kode wawancara B3‑02), berikut petikan wawancaranya:
“Selisih kecil pada consumables dapat menggerus margin. Dual‑sourcing dan framework contract perlu distandarkan.”
Dari beberapa wawancara di atas dijelaskan melalui teori Manajemen Risiko Rantai Pasok & Kepatuhan (ISO 31000 / Compliance Risk). Temuan B1 (vendor material ilegal tanpa SIPB/IUP-OP), B2 (salah kirim/salah tujuan), dan B3 (mark-up harga ±12%) merepresentasikan kombinasi risiko kepatuhan (compliance risk), proses (process risk), dan finansial (cost risk). 
Dalam kerangka ISO 31000, ketiganya masuk kategori risiko yang terkendali melalui kontrol preventif di hulu: verifikasi legal sebelum kontrak/PO, benchmarking harga terstruktur, serta pengendalian informasi tujuan/logistik pada saat dispatch. Secara prinsip, organisasi harus menurunkan kemungkinan kejadian (probabilitas salah kirim/ vendor ilegal/ bias harga) sekaligus memperkecil dampaknya melalui kontrak dan SOP.
Penyebab Risiko B di atas disebabkan oleh human error, method, maupun machine, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 Penyebab Risiko B
	Kategori
	Penyebab Spesifik

	Manusia (Human)
	Evaluasi vendor tidak teliti; pemilihan single source

	Prosedur (Method)
	SOP onboarding vendor lemah; SOP retur tidak jelas

	Sistem (Machine/System)
	Tidak ada hard-stop tujuan; data PR/PO/DO tidak sinkron



Hasil ini sejalan dengan Zsidisin & Ritchie (2023): peran pengadaan dalam due-diligence pemasok, diversifikasi/dual-sourcing, dan tata kelola kontrak untuk mengurangi eksposur rantai pasok. Output/mitigasi yaitu checklist legal (SIPB/IUP-OP, NIB, SIUP, NPWP) sebelum onboarding, klausul kontrak: right to audit, penalti, blacklist, retention/performance bond, benchmarking 3 pembanding vendor.
4.2.3 Identifikasi Risiko K3, Kualitas dan Garansi (Kode C)
Identifikasi risiko pada K3, kualitas, dan garansi terdapat 3 temuan yaitu:
C1. Sparepart non‑OEM/palsu
Pada proyek Sorowako terdapat temuan sparepart non-OEM/palsu. Penggunaan part non‑OEM pada komponen kritikal (contohnya baut roda) menimbulkan risiko K3 tinggi dan downtime alat. Hal ini terungkap dalam wawancara dengan Procurement Manager (Kode wawancara C1-01), dimana beliau menyampaikan:
“Baut roda non‑OEM patah saat operasi; kebijakan diubah: part kritikal wajib OEM certificate dan inspeksi sebelum GR.”
Wawancara lebih jauh juga dilakukan terhadap Maintenance Supervisor / Workshop (Kode wawancara C1‑02), beliau menambahkan terkait sulitnya membedakan antara OEM dan non-OEM. Berikut petikan wawancaranya:
“Secara visual sulit membedakan OEM vs non‑OEM. Kami tambahkan incoming check: uji torsi & uji bahan untuk baut.”
Terkait sparepart non-OEM pada komponen kritikal ini mengakibatkan risiko yang tinggi terhadap K3. Hal ini disampaikan oleh Staf HSE Site (Kode wawancara C1-03), dalam wawancaranya beliau menekankan:
“Kegagalan baut saat hauling punya konsekuensi K3 tinggi. Toolbox talk khusus part kritikal dan lock‑out unit diberlakukan.”
C2. Klaim garansi gagal
Temuan selanjutnya adalah berupa gagalnya klaim garansi. Barang yamg tidak dapat diklaimkan adalah ban OTR yang rusak prematur. Hal ini disebabkan karena ketidaklengkapan dokumen dan tidak tercatatnya masa garansi di sistem membuat klaim ditolak vendor. Berikut petikan hasil wawancara dengan Staf Admin SAP / Logistik (Kode wawancara C2-01), yang mengatakan:
“Warranty period kini dicatat di SAP; tanpa itu, klaim mudah ditolak.”
Hal senada juga disampaikan oleh Staf Buyer / Warranty Admin (Kode wawancara C2‑02), berikut petikannya:
“Kami tetapkan SLA klaim ≤14 hari dan retention sampai garansi terpenuhi. Dokumen klaim distandarkan.”
Dokumen terkait historis garansi harus distandarkan, karena kegagalan dokumentasi historis garansi menjadi akar penolakan klaim. 
 C3. Pembelian item non‑OEM tanpa garansi (kaca excavator)
Pada kasus tertentu terdapat pembelian barang (bukan sparepart) non-OEM. Proyek membeli item non‑OEM tanpa garansi karena urgensi atau mendesak sehingga berisiko hilang perlindungan purna jual. Hal ini ditemukan dalam wawancara dengan Site Engineer / Equipment (Kode wawancara C3‑01). Berikut petikan wawancaranya:
“Karena urgensi, kami setuju non‑OEM untuk kaca. Ke depan wajib buffer stock ringan agar tidak kehilangan garansi.”
Pernyataan tersebut senada dengan Procurement Planner (Kode wawancara C3‑02), bahwa penggunaan barang pelengkap non-OEM hanya pada saat kondisi darurat. Dalam wawancaranya beliau mengatakan:
“Preferred supplier list OEM diperbarui triwulanan. Non‑OEM hanya untuk kondisi darurat dan terdokumentasi.”
Dari beberapa wawancara di atas, Temuan C1 (part non-OEM pada komponen kritikal), C2 (klaim garansi gagal), dan C3 (pembelian non-OEM tanpa garansi karena urgensi) beririsan kuat dengan risiko keselamatan, keandalan aset, dan kehilangan perlindungan purna-jual. Mengacu prinsip ISO 31000, pengendalian harus diarahkan pada pencegahan di titik terawal: wajib OEM untuk part kritikal (ban OTR, baut roda), OEM certificate, dan incoming inspection (uji torsi/material) sebelum GR, mengatasi kegagalan komponen (C1) yang berkonsekuensi downtime dan paparan K3.
Penyebab Risiko C di atas disebabkan oleh human error, method, maupun machine, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9 Penyebab Risiko C
	Kategori
	Penyebab Spesifik

	Manusia (Human)
	Toleransi terhadap non-OEM demi kecepatan

	Prosedur (Method)
	SOP incoming lemah; checklist klaim tidak baku

	Sistem (Machine/System)
	Garansi tidak terekam di ERP



pembelian non-OEM hanya sebagai kondisi darurat yang terdokumentasi dan diikuti rencana penggantian OEM & buffer stock.

4.3 Analisis dan Evaluasi Risiko


Tahap analisis risiko adalah melakukan penilaian atas risiko yang sudah terindentifikasi. Pendekatan penilaian risiko menggunakan Likelihood (L) dan severity (S) skala 1–5. Likelihood (L) menggambarkan tingkat kemungkinan terjadinya suatu risiko berdasarkan frekuensi kejadian pada proyek-proyek PT LMA. Severity (S) menunjukkan tingkat dampak atau keparahan akibat risiko tersebut terhadap aspek biaya, waktu, kualitas, keselamatan kerja, dan kepatuhan terhadap regulasi. Penilaian dilakukan melalui wawancara dengan personel kunci, observasi kegiatan lapangan, serta studi dokumen proyek (PR–PO–GR SAP, laporan insiden, laporan progres, laporan downtime alat, serta dokumen pengadaan vendor). Setiap risiko diberi nilai L dan S, dihitung skor risikonya melalui formula: Risk Rating = L × S ditampilkan pada Tabel 4.10 berikut:
25

Tabel 4.10 Analisis Risiko
	Kode
	Topik
	Kode
	Risiko
	Likelihood (L)
	Severity (S)
	
	Total Nilai (LxS)

	
	
	
	
	Analisis Risiko
	Nilai L
	Analisis Risiko
	Nilai S
	

	A
	Kebutuhan Pengadaan Barang
	A1
	Risiko minor (kaca retak) 
	Jarang terjadi, dengan frekuensi kurang dari satu kali per tahun
	2
	Dampak relatif kecil terhadap biaya dan jadwal proyek, berupa administrative delay 3 hari/minor repair cost di bawah Rp 2 juta
	1
	2

	
	
	A2
	Risiko salah kirim barang 
	Kesalahan input spesifikasi di sistem SAP, tercantum ukuran 2 inch untuk kebutuhan 1,5 inch, karena kurang koordinasi tim logistik, revisi permintaan material tidak tersinkronisasi sebelum proses pengiriman.

	2
	Jarak antar gudang yang cukup jauh (Cirebon–Bekasi) menyebabkan keterlambatan proses retur dan redistribusi material.

	1
	2

	
	 
	A3
	Salah input/validasi PR–SAP/AMTISS 
	dapat terjadi hingga lebih dari tiga kali per tahun, jika tidak dilakukan audit vendor dan pembaruan daftar vendor aktif
	3
	Menyebabkan keterlambatan hingga dua hari dengan potensi kerugian sekitar Rp 5 juta
	3
	9

	B
	Pencarian & Seleksi Vendor
	B1
	Vendor material ilegal (izin SIPB/IUP tidak ada) 
	dapat terjadi hingga lebih dari tiga kali per tahun, jika tidak dilakukan audit vendor dan pembaruan daftar vendor aktif
	5
	Dampaknya bukan hanya kerugian finansial dan downtime alat, tetapi juga menimbulkan risiko hukum
	5
	25

	
	
	B2
	Salah kirim/salah tujuan
	kecenderungan terjadi dua kali per tahun, terutama karena lemahnya sistem verifikasi
	3
	Menyebabkan keterlambatan hingga dua hari karena backlog hingga ± 2 bulan dan retur/redistribusi dengan potensi kerugian sekitar Rp 20 juta
	3
	9

	
	
	B3
	Mark‑up harga (benchmark).     
	kecenderungan terjadi dua kali per tahun, terutama karena lemahnya sistem verifikasi vendor dan kontrol harga.
	3
	Menimbulkan kerugian langsung keuangan karena harga naik 12% bisa mencapai puluhan juta rupiah dan pembengkakan biaya
	3

	9

	C
	K3, Kualitas & Garansi
	C1
	Sparepart non‑OEM/palsu (baut patah) 
	dapat terjadi hingga lebih dari tiga kali per tahun, jika tidak dilakukan audit vendor dan pembaruan daftar vendor aktif
	5
	Dampaknya bukan hanya kerugian finansial dan downtime alat, tetapi juga menimbulkan risiko K3 dan kerusakan alat
	5
	25

	
	
	C2
	Pencemaran lingkungan galian sementara 
	1.Desain drainase tidak sesuai kontur lapangan (curah hujan).
2.Material permukaan jalan hauling tidak memenuhi standar agregat untuk kendaraan OTR (lapisan base coarse hancur).
3.Kerusakan ban & vibrasi crane
4.IP rusak (savety), potensi korosi


	4
	Dampaknya biaya ulang karena jika barang rusak tidak bisa diklaim dan kerugian sebesar harga barang serta mengakibatkan keterlambatan
	4
	16

	
	
	C3
	Item non‑OEM tanpa garansi 
	Hampir tidak pernah terjadi
	1
	Dampak relatif kecil terhadap biaya dan jadwal proyek.
	1
	1


2




Hasil risiko yang sudah dianalisis dilakukan pemetakan dan diperingkat untuk prioritas mitigasi. Klasifikasi (contoh ambang) adalah Rendah, Sedang, Tinggi, dan Ekstrim sebagaimana dalam peta risiko pada tabel 4.12 berikut.
Tabel 4.11 Peta Risiko 
	
		SEVERITY

	
	>ringan
	Ringan
	Sedang
	Berat
	>Berat

	LIKELIHOOD
	>Sering
	
	
	
	
	B1,C1

	
	Sering
	
	
	
	C2
	

	
	Sedang
	
	
	A2,A3,B2,B3
	
	

	
	Jarang
	A1
	
	
	
	

	
	>Jarang
	C3
	

	
	
	


Dari peta risiko terlihat bahwa terdapat 2 risiko pada kategori ekstrim yaitu B1 dan C1, 1 risiko pada kategori tinggi yaitu C2, 4 risiko kategori sedang yaitu A2, A3, B2, B3, dan 2 risiko pada kategori rendah yaitu A1 dan C3.
Selanjutnya dilakukan evaluasi risiko yaitu mengidentifikasi dampak utama yang akan terjadi atas risiko yang muncul dan melakukan penanganan. Penanganan adalah berupa mitigasi risiko guna menurunkan atau meminimalkan dampak negatif dari suatu risiko, baik dengan mencegahnya terjadi maupun mengurangi dampaknya jika risiko tersebut tetap terjadi. Hasil evaluasi risiko sebagaimana tabel 4.13 berikut:
Tabel 4.10 Hasil Evaluasi Risiko
	Kode
	Uraian Singkat
	L
	S
	Skor
	Level
	Dampak Utama
	Penanganan

	B1
	Vendor material ilegal (izin SIPB/IUP‑OP tidak ada)
	5
	5
	25
	Ekstrim
	Hukum, finansial, reputasi
	Mitigasi

	C1
	Sparepart non‑OEM/palsu (baut patah)
	5
	5
	25
	Ekstrim
	K3, downtime, kerusakan alat
	Mitigasi

	C2
	Klaim garansi gagal
	4
	4
	16
	Tinggi
	Biaya ulang, keterlambatan
	Mitigasi

	A2
	Salah input/validasi PR–SAP/AMTISS
	3
	3
	9
	Sedang
	Deviasi jadwal, idle cost
	Mitigasi

	A3
	Validasi PR terlambat
	3
	3
	9
	Sedang
	Deviasi progres
	Mitigasi

	B2
	Salah kirim/salah tujuan
	3
	3
	9
	Sedang
	Backlog,redistribusi
	Mitigasi

	B3
	Mark‑up harga (benchmark lemah)
	3
	3
	9
	Sedang
	Pembengkakan biaya
	Mitigasi

	A1
	Risiko minor 
	2
	1
	2
	Rendah
	Perbaikan minor
	Mitigasi

	C3
	Item non‑OEM tanpa garansi
	1
	1
	1
	Rendah
	Kehilangan perlindungan
	Mitigasi


Sumber: Data Internal PT. LMA
4.4 Mitigasi Risiko
Prinsip dari mitigasi risiko yaitu pencegahan di hulu, kontrol proses, dan back‑up di hilir. Rencana mitigasi disusun per risiko prioritas berikut owner, alat bantu, SLA, dan bukti implementasi.
4.4.1 Administrasi & Validasi (A1, A2)
Mitigasi pada ranah administrasi difokuskan untuk menghilangkan salah input dan mempercepat validasi PR agar tidak menghambat penerbitan PO. PT LMA menerapkan dashboard pemantauan PR–PO–GR dengan fitur early‑warning yang menandai status pending dan error sekaligus mengirim notifikasi kepada penanggung jawab. Kebijakan SLA validasi PR ≤ 1×24 jam diberlakukan secara konsisten dengan verifikasi ganda (double‑check) antar fungsi Procurement–Engineering sebelum PR dikirim ke HO. Di sisi sistem, aturan auto‑validation diaktifkan untuk menolak ketidaksesuaian satuan, kode material, toleransi kuantitas/harga mencegah kasus seperti salah input pada proyek Tol Cijago (Maret 2024) menunda validasi ±7 hari. 
Untuk menjaga disiplin data, perusahaan juga menggunakan template PR per‑komoditas dan menyelenggarakan pelatihan SAP/AMTISS berkala (6 bulanan) bagi staf terkait. Langkah‑langkah ini dirancang menutup celah kesalahan administratif yang dapat menimbulkan deviasi progres dan idle cost.
4.4.2 Seleksi & Legalitas Vendor (B2)
Mitigasi pada area pemasok menekankan kepatuhan legal dan kewajaran harga. Setiap vendor wajib lolos verifikasi dokumen seperti SIPB/IUP‑OP, NIB, SIUP, NPWP sebelum kontrak ditandatangani; kegagalan memenuhi persyaratan menyebabkan reject at gate dan pemasok dimasukkan ke daftar blacklist. Untuk mencegah mark‑up sebagaimana terjadi pada fitting PVC (kenaikan ±12%), buyer menerapkan benchmarking minimal tiga pembanding.
Perlindungan kontraktual diperkuat melalui klausul right to audit, penalti keterlambatan, performance bond, serta retention ≥5%; pembayaran dapat ditahan sampai bukti kepatuhan dan kewajiban garansi terpenuhi. Kebijakan ini relevan dengan kasus pemasok material tambang tanpa izin (Kediri–Tulungagung 2025) yang berimplikasi hukum, reputasi, dan biaya.
4.4.3 Distribusi & Logistik (B1,B3)
Untuk menekan risiko salah kirim dan salah tujuan, PT LMA menstandarkan label dan QR/Barcode yang memuat tujuan proyek, batch, spesifikasi, serta riwayat in/out. Sistem logistik diatur menolak dispatch bila kode proyek pada barang tidak identik dengan tujuan di dokumen pengiriman. SOP retur cepat diberlakukan dengan cut‑off ≤ 2×24 jam sejak temuan salah kirim untuk meminimalkan backlog.

[bookmark: _Hlk200527245]4.4.4 K3, Kualitas & Garansi (C1, C2,C3)
Pada komponen kritikal, PT LMA mewajibkan penggunaan OEM disertai OEM certificate guna mencegah insiden seperti baut roda non‑OEM yang patah saat operasi. Incoming inspection oleh Maintenance diperkuat (pemeriksaan torsi dan uji material) sebelum Goods Receipt, serta toolbox talk khusus part kritikal dan lock‑out unit diterapkan saat ada indikasi bahaya. Untuk aspek purna jual, register garansi diaktifkan di SAP (field warranty period wajib diisi).
4.4.5 Output Penelitian Terapan
Output penelitian terapan merupakan bentuk nyata dari hasil analisis risiko yang tidak berhenti pada tataran konsep, tetapi diwujudkan menjadi alat kendali yang siap digunakan oleh PT LMA. Output penelitian terapan berupa SOP yang langsung menutup celah risiko yang ditemukan, antara lain SOP Validasi PR & Administrasi Data (untuk mengurangi salah input dan mempercepat SLA persetujuan), SOP Onboarding & Kepatuhan Vendor (untuk menyaring legalitas dan mengendalikan harga), serta SOP Distribusi, Label/QR & Retur ≤ 2×24 Jam (untuk menekan salah kirim dan backlog logistik). Seluruh output tersebut dirancang selaras dengan kerangka ISO 31000 dan hasil identifikasi risiko A–C, lengkap dengan pembagian peran antarunit, aturan SLA, dan bukti rekaman, sehingga dapat menjadi panduan operasional yang membantu perusahaan menurunkan probabilitas dan dampak risiko pengadaan secara terukur.
4.4.5.1 Prosedur Validasi Purchase Request (PR)
[bookmark: _Hlk214303962]Prosedur ini disusun sebagai keluaran penelitian untuk merapikan alur validasi Purchase Request (PR) dan administrasi data di PT LMA, mulai dari pengisian PR oleh requestor hingga PR disetujui dan menjadi dasar penerbitan PO. Flowchart berikut menggambarkan tahapan isi PR dengan template per-komoditas, double verification Engineering–Procurement, autovalidation SAP, proses submit & approve dengan SLA ≤ 1×24 jam, sampai PR approved sebagai dasar PO. Dengan adanya prosedur ini, risiko kesalahan kode/satuan, keterlambatan validasi, dan rework data yang diidentifikasi dapat ditekan secara sistematis. Prosedur Validasi PR dan Administrasi Data dapat dijelaskan dalam gambar 4.2 berikut:
	[bookmark: _Hlk214304012]No.
	Uraian
	Requestor
	Site Engineering
	Proqurement
	Logistik
	Approval HO

	1.
	Isi PR oleh Requestor dengan template per-komoditas(spesifikasi, qty&satuan, lokasi tujuan, kode biaya, target kedatangan).
	ya
tidak
ya
tidak
ya
tidak
Sesuai
Sesuai
Sesuai

	
	
	
	

	2.
	Double verification: Engineering memeriksa teknis; Procurement memeriksa administrasi (kode/satuan, lampiran).
	
                                          
	

     


                   
	





	




	

	3.
	Autovalidation SAP: sistem blok PR jika mismatch satuan/kode/toleransi; PR dikembalikan untuk perbaikan.
	
	
	

          
             
	



	

	4.
	Submit & Approve: PR valid dikirim ke Approver HO; SLA validasi ≤ 1×24 jam (notifikasi otomatis jika lewat SLA).
	
	
	
	
                     
	

	5.
	Dasar PO: PR approved → dasar penerbitan PO; perubahan pasca-approval melalui change request terdokumentasi.
	
	
	




	
	
	


Gambar 4.2 Prosedur Validasi Purchase Request (PR)


4.4.5.2 Prosedur Onboarding dan Kepatuhan Vendor
	Prosedur onboarding, kepatuhan vendor merupakan output penelitian untuk mengendalikan risiko legalitas pemasok, branch harga, dan kontraktual yang sebelumnya teridentifikasi pada proses pencarian dan seleksi vendor. Flowchart  di bawah menjelaskan langkah-langkah pengisian FORM VD-01 oleh vendor, verifikasi legal dan izin sektor oleh Legal GA dan HSE, benchmarking dan should-cost oleh procurement, pajak dan harga oleh finance/cost control dalam kontrak mencegah vendor tidak berizin yang berisikan kode material, Qty permintaan validasi oleh bagian purchase request procurement dan pengingat di SAP (AMTIS). 
Profil perusahaan (nama badan usaha, alamat, kontak PIC), Akta perusahaan beserta perubahannya, NPWP, NIB, SIUP, dan dokumen legal lain, Izin sektor khusus seperti SIPB/IUP-OP (untuk material tambang), IUJPT (jasa pengiriman), atau sertifikat K3/SNI (material konstruksi tertentu), daftar barang/jasa yang ditawarkan termasuk kode material dan spesifikasi teknis. Adapun SOP sebagai berikut:
	[bookmark: _Hlk214146914]No.
	Uraian
	Vendor
	Legal/GA
	Proqurement
	Finance
	Approval 

	1.
	Vendor mengisi FORM VD-01 Checklist Verifikasi Legal Vendor 
	ya
ya
tidak
Sesuai
tidak
Sesuai

	
	
	
	

	2.
	Legal/GA verifikasi legalitas HSE izin sektor (SIPB/IUP).
	
	
    
	
	
	

	3.
	Procurement dengan benchmark (3 pembanding), should-cost komoditas utama.
	
	          

        
	


	
	

	4.
	Finance/Cost Control kepatuhan pajak.
	
	
	
	

	

	5.
	Keputusan: Lulus daftar vendor aktif; right to audit, bond. Tidak lulus perbaikan
	
	
	
	
	


Gambar 4.3 Prosedur Legal/GA



4.4.5.3 Prosedur Distribusi, Label/QR dan Retur 2×24 jam
	Jenis permintaan umum kontrak, MoU, inventaris kantor, surat jalan, legalitas material. Memeriksa KTP, NPWP, NIB, BAST, Work Order, SIUJK, SPB. Selisih harga benchmark 3% Form Chceklist Verifikasi Legal Vendor HSE. Pembuatan laporan ketidaksesuaian (NCR Non Conformance Report) dikirim ke procurement dan vendor. Warehouse dan maintenance mengecek keabsahan data. 
Setelah vendor lolos legalitas dan izin sektor, tim Procurement melakukan evaluasi teknis dan komersial berupa: Benchmarking harga dengan vendor lain, data pembelian sebelumnya, dan harga pasar, Should-cost analysis untuk memastikan harga penawaran logis, tidak mark-up, dan sesuai standar industri, Pemeriksaan kesesuaian kode material dengan katalog internal SAP, Validasi spesifikasi teknis barang/jasa dengan user atau engineer lapangan. Langkah ini menut
	No.
	Uraian
	Logistik
	Proyek

	1.
	Admin SAP mengurai PR–PO–DO identik; DO tidak bisa rilis bila mismatch (hard-stop).
	ya
tidak
Sesuai

	

	2.
	Gudang menempelkan Label/QR Tujuan Proyek; dokumentasi foto.
	                                    
	

	3.
	Kirim Barang dikirim tujuan 


	                                                        
	

	4.
	Site menerima dan memeriksa kesesuaian dan melakukan GR bila sesuai.
	
	
                    

	5.
	Salah Kirim/Tujuan: Site mengisi FORM LOG-02 (Retur) dan FORM LOG-03 (Salah Kirim)
	
	      

	6.
	SLA Retur: Diselesaikan ≤ 2×24 jam sejak temuan; Gudang melakukan redistribusi ke tujuan proyek
	
	

	7.
	Terima barang yang sesuai


	
	


Gambar 4.4 Prosedur Retur Barang

BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Risiko yang mucul pada proses pengadaan barang dan jasa di PT LMA sepanjang periode 2024-2025 adalah terdapat 9 risiko yang terkait dengan kebutuhan pengadaan barang/jasa, pencarian dan seleksi vendor, serta K3, dan garansi.
2. Tingkat risiko tinggi pengadaan barang dan jasa PT LMA adalah terdapat dua risiko “ekstrim” yaitu B1 (legalitas vendor tidak lengkap/SIPB–IUP‑OP), dan C1 (pemakaian suku cadang non‑OEM/palsu pada part kritikal), dan satu risiko “tinggi” C2 (kegagalan klaim garansi), dimana masing‑masing berdampak pada kepatuhan hukum/K3, reputasi, dan biaya proyek. Tingkat risiko “sedang” meliputi A2/A3 (salah input & keterlambatan validasi PR–SAP/AMTISS hingga ±7 hari), B2 (salah kirim Cirebon-Bekasi yang memicu backlog hingga ±2 bulan), dan B3 (mark‑up harga ±12% karena benchmarking lemah), yang berdampak pada deviasi progres, idle cost, dan inefisiensi biaya.
3. Strategi mitigasi risiko melalui penguatan kontrol administrasi dan sistem, kepatuhan dan seleksi vendor, akurasi logistik, serta jaminan K3 dan kualitas material, sehingga mampu menekan kesalahan operasional, risiko hukum, dan kerugian finansial berupa keterlambatan proyek dan idle cost.
5.2 Saran
1. Pegawai yang berkaitan dengan procurement diwajibkan mengecek legal  SIPB/IUP‑OP, NIB, SIUP, NPWP sesuai kontrak.
2. Menetapkan SAP seleksi vendor dan audit berkala tiap 6 bulan sekali.
3. Menegakkan kedisiplinan dan memastikan kepatuhan karyawan terhadap perusahaan, menjaga lingkungan kerja dan menaati peraturan perusahaan.
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LAMPIRAN REKAP WAWANCARA PER RISIKO
	Kode
	Informan (Peran)
	Metode
	Pokok Pernyataan
	Bukti Pendukung

	A1
	Maintenance Supervisor / Workshop
	Wawancara, 2025
	Kaca retak; PR kecil via AMTISS; target <3 hari
	WO/PR AMTISS

	A1
	Koordinator Gudang
	Telepon, 2025
	Stok OEM tidak ready; rencana fast‑moving
	Kartu stok/daftar fast‑moving

	A2
	Procurement Manager
	Wawancara,2024
	Salah kode/satuan tunda validasi 7 hari
	Log SAP; kasus Tol Cijago

	A2
	Staf Admin SAP / Logistik
	Wawancara, 2024–2025
	Revisi spesifikasi tidak sinkron; perlu hard‑stop
	Tangkapan layar error SAP

	A2
	Staf Buyer (Purchase Order)
	Wawancara, 2025
	PR salah → PO tidak release; perlunya template PR
	Log PO on‑hold

	A3
	Staf Pengadaan / Requestor
	Wawancara, 2025
	Validasi tertunda 3–5 hari; deviasi progres ±8%
	Progress curve; kronologi PR

	A3
	Staf Finance / Cost Control (HO)
	Wawancara, 2025
	Mismatch anggaran; dashboard SLA & exception list
	Jejak persetujuan & line‑item

	B1
	Procurement Manager
	Wawancara, 2025
	Vendor tanpa SIPB/IUP‑OP; barang reject
	Checklist verifikasi

	B1
	Staf HSE Site / Compliance Officer
	Wawancara, 2025
	Wajib cek izin; reject di gate
	Form gate inspection

	B1
	Staf Legal / GA (HO)
	Wawancara, 2025
	Right to audit; blacklist; tahan bayar
	Klausul kontrak; memo

	B2
	Staf  Adfmin SAP / Logistik
	Wawancara, 2025
	Ukuran PR tidak update dan redistribusi
	PR/DO; retur form

	B2
	Koordinator Gudang
	Wawancara, 2025
	Label/QR belum konsisten; SOP retur 2×24 jam
	Form label; SOP retur

	B3
	Staf Buyer / Purchase Order
	Wawancara, 2025
	Benchmarking terlambat; harga naik 12%
	Price log; matriks evaluasi

	B3
	Staf Finance / Cost Control (HO)
	Wawancara, 2025
	Dual‑source; framework contract
	BoQ vs realisasi

	C1
	Procurement Manager
	Wawancara, 2025
	Part non‑OEM patah; wajib OEM certificate
	Inspection report

	C1
	Maintenance Supervisor
	Wawancara, 2025
	Uji torsi & uji bahan
	Check‑sheet QC

	C1
	Staf HSE Site / Compliance 
	Wawancara, 2025
	Toolbox talk & lock‑out unit
	Agenda TT; form LOTO

	C2
	Staf Admin SAP / Logistik
	Wawancara, 2025
	Warranty period dicatat di SAP
	Tangkapan layar SAP

	C2
	Staf Buyer / Warranty Admin
	Wawancara, 2025
	SLA klaim ≤14 hari; retention
	Checklist klaim; kontrak

	C3
	Site Engineer / Equipment
	Wawancara, 2025
	Non‑OEM karena urgensi; wajib buffer
	Persetujuan teknis; buffer, list vendor notulen review 


Lampiran Output Penelitian Terapan berupa SOP
	[image: ]
	SOP Prosedur Validasi Purchase Request (PR)

	
	Nomor Dokumen
	Nomor Rivisi
	Halaman

	STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
	Waktu Terbit
	Ditetapkan Oleh

	Pengertian:
Perencanaan SOP yang dihasilkan dari identifikasi risiko, analisis risiko,, evaluasi risiko, mitigasi risiko. Berikut fokus prioritas mengacu pada hasil evaluasi SOP :  

	Prosedur Validasi PR & Administrasi Data

	Tujuan:
Menjamin akurasi dan kelengkapan Purchase Request (PR) agar penerbitan PO tidak terhambat serta menurunkan risiko kesalahan data pada SAP/AMTIS.

	Ruang Lingkup:
Seluruh PR material/jasa PT. LMA, termasuk PR kecil/cepat yang dipicu dari AMTIS (Work Order).

	Definisi:
a. PR (Purchase Request): Permintaan pembelian dari user/site.
b. Autovalidation: Aturan ERP untuk menolak PR yang mismatch (satuan, kode material, toleranis kuantitas/harga).
c. Double Verification: Pemeriksaan silang Procurement-Engineering sebelum PR dikirim ke HO.

	Peran dan Tanggung Jawab
a. Requestor/Site: Mengisi PR (template per-komoditas). Melampirkan spesifikasi, lokasi, target kedatangan, dan kode biaya.
b. Engineering/Site: Verifikasi teknis dan kecukupan spesifikasi.
c. Procurement: Verifikasi administrasi, kode/satuan, dan justifikasi kebutuhan.
d. Admin SAP: Menjalankan autovalidation, mengelola exception list.
e. Approver HO: Menyetujui/menolak PR. 

	
Flowchart:
	No.
	Uraian
	Requestor
	Site Engineering
	Proqurement
	Logistik
	Approval HO

	1.
	Isi PR oleh Requestor dengan template per-komoditas(spesifikasi, qty&satuan, lokasi tujuan, kode biaya).
	ya
tidak
ya
tidak
ya
tidak
Sesuai
Sesuai
Sesuai

	
	
	
	

	2.
	Double verification: Engineering memeriksa teknis; Procurement memeriksa administrasi (kode, lampiran).
	
                                          
	

     

            
	



	




	

	3.
	Autovalidation SAP: sistem blok PR jika mismatch satuan/kode/toleransi; PR dikembalikan untuk perbaikan.
	
	
	

          
             
	



	

	4.
	Submit & Approve: PR valid dikirim ke Approver HO; SLA validasi ≤ 1×24 jam (notifikasi otomatis jika lewat SLA).
	
	
	
	
                     
	

	5.
	Dasar PO: PR approved → dasar penerbitan PO; perubahan pasca-approval melalui change request terdokumentasi.
	
	
	
	
	




	Pengesahan Dokumen

	Diterima 

(…………………)
	Diperiksa

(……………………)
	Disetujui

(……………………….)













	[image: ]
	SOP Prosedur Onboarding dan Kepatuhan Vendor


	
	Nomor Dokumen
	Nomor Rivisi
	Halaman

	STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
	Waktu Terbit
	Ditetapkan Oleh

	Pengertian:
Memastikan seluruh vendor memenuhi legalitas, administrasi, dan kapabilitas sebelum kontrak/PO agar risiko kepatuhan, harga, dan kualitas terkendali.  

	Ruang Lingkup
Vendor barang/jasa PT LMA, termasuk pemasok material tambang yang memerlukan SIPB/IUP-OP

	Definisi
1. Onboarding Vendor: Verifikasi awal pra-kontrak/PO.
2. Checklist Legal: NIB, SIUP/Izin usaha, NPWP, SIPB/IUP-OP (bila relevan), domisili, rekening, specimen tanda tangan, dsb.
3. Right to Audit: Klausul kontrak memberi hak audit kepatuhan vendor.

	Peran & Tanggung Jawab
· Procurement: Koordinasi onboarding; uji pasar awal (benchmark ≥3 pembanding, should-cost sederhana).
· Legal/GA: Verifikasi legal; siapkan klausul (audit, penalti, blacklist, retensi/performance bond).
· Finance/Cost Control: Verifikasi pajak & kewajaran harga.
HSE/Compliance: Verifikasi izin sektor & bukti K3 (bila relevan)

	Target dan Indikator
1. Kelengkapan dokumen vendor baru 100% sebelum PO.
2. Audit kepatuhan triwulanan (sampling).
3. Selisih harga sensitif terhadap benchmark ≤ ±3%.

	Rekaman (Records)
1. FORM Checklist Verifikasi Legal Vendor (legal/HSE).
2. Daftar vendor aktif/blacklist.
3. Matriks evaluasi harga & should-cost. 

	Flowchart:
	No.
	Uraian
	Vendor
	Legal/GA
	Proqurement
	Finance
	Approval 

	1.
	Vendor mengisi FORM VD-01 Checklist Verifikasi Legal Vendor 
	ya
ya
tidak
Sesuai
tidak
Sesuai

	
	
	
	

	2.
	Legal/GA verifikasi legalitas HSE izin sektor (SIPB/IUP).
	
	
    
	
	
	

	3.
	Procurement dengan benchmark (3 pembanding), should-cost komoditas utama.
	
	          

        
	


	
	

	4.
	Finance/Cost Control kepatuhan pajak.
	
	
	
	

	

	5.
	Keputusan: Lulus daftar vendor aktif; right to audit, bond. Tidak lulus perbaikan
	
	
	
	
	




	Pengesahan Dokumen

	Diterima 

(…………………)
	Diperiksa

(……………………)
	Disetujui

(……………………….)
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	SOP Prosedur Distribusi, Label/QR & Retur ≤ 2×24 Jam

	
	Nomor Dokumen
	Nomor Rivisi
	Halaman

	STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
	Waktu Terbit
	Ditetapkan Oleh

	Pengertian:
Menertibkan arus barang antargudang/proyek melalui kontrol tujuan, label/QR, serta retur cepat ≤ 2×24 jam untuk menekan backlog dan salah kirim.

	Ruang Lingkup
Pengemasan, pengiriman, penerimaan, dan retur material di seluruh gudang/proyek PT LMA.

	Definisi
1. Label/QR Tujuan Proyek: Identitas unik berisi kode proyek, lokasi, nomor DO, batch/serial, qty & satuan, spesifikasi singkat.
2. Hard-Stop Tujuan: Aturan ERP yang menolak rilis DO bila tujuan pada PR–PO–DO tidak identik.

	Peran & Tanggung Jawab
1. Gudang/Distribusi: Siapkan label/QR; cek akhir tujuan & spesifikasi; foto label sebagai bukti.
2. Admin SAP/Logistik: Pastikan PR–PO–DO identik; aktifkan hard-stop tujuan di sistem.
3. Site/Receiving: Pemeriksaan penerimaan; isi BA Salah Kirim bila ada temuan.
Procurement: Koordinasi retur & eskalasi vendor.

	Target dan Indikator
1. Retur selesai ≤ 2×24 jam sejak temuan.
2. Salah kirim/tujuan turun ≥ 50% dalam 3 bulan.
3. 100% DO disertai bukti foto label/QR.

	Rekaman (Records)
1. FORM Template Label/QR Tujuan Proyek (tercetak & ditempel).
2. FORM Formulir Retur.
3. FORM Berita Acara Salah Kirim.
4. Foto label/QR tersimpan.

	
	No.
	Uraian
	Logistik
	Proyek

	1.
	Admin SAP mengurai PR–PO–DO; DO tidak bisa rilis bila mismatch (hard-stop).
	
	

	2.
	Gudang menempelkan Label/QR Tujuan Proyek; dokumentasi foto.
	                                    ya
tidak
Sesuai

	

	3.
	Kirim Barang dikirim tujuan 


	                                                        
	

	4.
	Site accept dan melakukan GR bila sesuai.
	
	
                    

	5.
	Salah Kirim/Tujuan: Site mengisi FORM LOG-02 (Retur) dan FORM LOG-03
	
	      

	6.
	SLA Retur: ≤ 2×24 jam sejak temuan; Gudang melakukan redistribusi ke tujuan proyek
	
	

	7.
	Terima barang yang sesuai

	
	


Flowchart:

	Pengesahan Dokumen

	Diterima 

(…………………)
	Diperiksa

(……………………)
	Disetujui

(……………………….)










LAMPIRAN
TRANSKRIP WAWANCARA

Lampiran W‑01 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Procurement Manager
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2024-2025
Metode/Durasi: Tatap muka dan telepon; ±45 menit
Topik Risiko terkait: A2 Salah input/validasi PR–SAP, B1 Vendor material ilegal, C1 Part non‑OEM kritikal
Tujuan: Menggali akar masalah salah input/validasi PR–SAP, kepatuhan legal vendor, dan kebijakan OEM untuk part kritikal.
Q: Pada kasus Tol Cijago (Maret 2024), apa yang terjadi pada proses PR–PO?
A: Terjadi salah input satuan dan kode material pada PR sehingga validasi tertunda sekitar 7 hari; PO tidak dapat terbit. Dampaknya deviasi pekerjaan cut & fill dan idle cost di lapangan.
Q: Apa akar penyebab utama keterlambatan validasi PR tersebut?
A: Belum ada double check lintas fungsi dan belum ada aturan auto‑validation (satuan, kode material). Revisi spesifikasi dari site juga belum tersinkron.
Q: Langkah korektif dan pencegahan apa yang Anda rancang?
A: Template PR per‑komoditas, aturan hard‑stop di SAP untuk mismatch satuan/kode, dan dashboard SLA validasi 1×24 jam dengan notifikasi.
Q: Terkait B1, dapat dijelaskan insiden vendor material ilegal di Kediri–Tulungagung (2025)?
A: Barang sudah tiba di site, tetapi dokumen SIPB/IUP‑OP vendor tidak lengkap. Kami lakukan reject di gate dan tindak lanjuti blacklist internal serta verifikasi legal lebih ketat.
Q: Konsekuensi bisnis dan hukum jika material ilegal dipakai?
A: Berpotensi sanksi dari owner, risiko hukum, dan reputasi. Progres bisa terganggu karena barang tidak boleh digunakan.
Q: Pada risiko C1, apa pelajaran dari baut roda non‑OEM yang patah saat operasi?
A: Part kritikal wajib OEM certificate dan inspeksi maintenance sebelum GR. Kami juga lakukan toolbox talk untuk awareness K3.
Q: Kebijakan kontrak apa yang Anda dorong untuk memitigasi B1/C1?
A: Right to audit, performance bond/retensi ≥5%, dan kewajiban kepatuhan legal serta OEM untuk komponen kritikal.
Q: KPI utama yang Anda gunakan untuk memantau perbaikan proses?
A: Lead time PR→PO, OTD vendor, tingkat PR/PO revisi, rasio OEM item kritikal, dan SLA klaim garansi tuntas.
Q: Apa tantangan implementasi terberat di lapangan?
A: Disiplin input data dan koordinasi lintas fungsi, terutama saat kebutuhan mendadak di proyek multi‑lokasi.
Q: Roadmap peningkatan ke depan?
A: Integrasi SAP–AMTISS penuh (WO→PR→PO), digital audit trail, vendor rating, dan e‑procurement.

Lampiran W‑02 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Staf Admin SAP / Logistik
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Tatap muka; ±40 menit
Topik Risiko terkait: A2 Salah input/validasi PR–SAP, B2 Salah kirim/salah tujuan, C2 Klaim garansi gagal
Tujuan: Mendalami kendala input/validasi di SAP, alur distribusi antar gudang/proyek, serta pencatatan garansi untuk klaim.
Q: Kesalahan input di SAP paling sering muncul pada bagian apa?
A: Satuan dan kode material, terutama saat terjadi revisi spesifikasi dari site. Jika tidak sinkron, PR tertahan dan PO tidak bisa terbit.
Q: Bagaimana salah kirim fitting PVC Cirebon→Bekasi terjadi?
A: Di PR tertulis ukuran 2”, kebutuhan riil 1,5”. Stok di Bekasi tidak siap; retur dan redistribusi memakan waktu sehingga terjadi backlog.
Q: Kontrol apa yang dibutuhkan pada proses pengiriman?
A: Label tujuan proyek dan QR/Barcode wajib. Sistem perlu menolak dispatch bila tujuan tidak sesuai.
Q: Apa peran pencatatan garansi di SAP?
A: Field warranty period wajib diisi. Tanpa itu, klaim mudah ditolak karena dokumen tidak lengkap.
Q: Kendala umum saat mengurus klaim garansi?
A: Dokumen pendukung tidak lengkap (foto, jam pakai, berita acara) dan tidak ada SLA internal untuk follow‑up vendor.
Q: Solusi yang sudah berjalan?
A: Checklist dokumen klaim, SLA internal 14 hari, dan koordinasi dengan buyer untuk menahan sebagian pembayaran sampai garansi terpenuhi.
Q: Rekomendasi untuk mencegah salah kirim berulang?
A: SOP retur cepat ≤2×24 jam, buffer stock item kritikal di lokasi tujuan, dan QR tujuan proyek yang konsisten.
Q: Dukungan sistem yang diharapkan?
A: Dashboard PR–PO–GR dengan notifikasi error/pending dan auto‑validation untuk satuan/kode material.

Lampiran W‑03 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Staf Pengadaan/Requestor
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Telepon; ±30 menit
Topik Risiko terkait: A3 Validasi PR terlambat
Tujuan: Memotret bottleneck validasi PR dan dampaknya ke progres proyek.
Q: Berapa lama bottleneck validasi PR biasanya terjadi?
A: Terkadang 3–5 hari, terutama saat beban persetujuan di HO padat atau terjadi mismatch anggaran.
Q: Dampaknya ke proyek jika PR tertahan?
A: Material tertentu telat masuk, progres bisa melambat ±8% pada periode tertentu, dan ada idle cost di lapangan.
Q: Upaya yang Anda lakukan di sisi requestor?
A: Menyiapkan spesifikasi lebih rapi, melampirkan justifikasi kebutuhan, dan mendorong SLA 1×24 jam untuk validasi.
Q: Dukungan sistem yang paling membantu?
A: Dashboard exception list dan notifikasi otomatis ke approver saat PR pending.
Q: Apa saran Anda untuk mencegah pengulangan?
A: Double verification sebelum submit, dan menyepakati daftar material kritikal yang harus diprioritaskan.

Lampiran W‑04 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Buyer/Staf Purchase Order
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Tatap muka; ±35 menit
Topik Risiko terkait: B3 Mark‑up harga, A2 Kualitas data PR→PO
Tujuan: Menggali praktik benchmarking harga dan keterkaitan kualitas data PR terhadap proses PO.
Q: Apa pembelajaran dari kasus kenaikan harga fitting PVC ±12%?
A: Benchmarking terlambat dan referensi pembanding kurang. Kini kami menerapkan minimal tiga pembanding dan kalkulasi should‑cost sederhana.
Q: Apa dampak PR salah ke proses PO?
A: PO tidak bisa rilis; jadwal pasok vendor ikut geser. Ini efek domino ke proyek.
Q: Bagaimana proses evaluasi vendor Anda benahi?
A: Menerapkan vendor rating, meninjau lead time dan ketepatan spesifikasi, serta negosiasi syarat pembayaran terkait garansi.
Q: Langkah mencegah overprice?
A: Katalog harga internal, RFQ paralel, dan review Cost Control sebelum PO.
Q: Perbaikan dokumen apa yang krusial?
A: Template PR per komoditas dan standar spesifikasi untuk item fast‑moving.

Lampiran W‑05 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Koordinator Gudang
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Tatap muka; ±30 menit
Topik Risiko terkait: B2 Salah kirim/salah tujuan; stok & retur
Tujuan: Memahami akar salah kirim dan rancangan SOP retur cepat.
Q: Faktor pemicu salah kirim paling sering Anda temukan?
A: Label tujuan proyek tidak konsisten dan perubahan spesifikasi tidak segera diupdate di sistem.
Q: Bagaimana dampaknya terhadap operasional gudang dan proyek?
A: Retur dan redistribusi memakan waktu; material berisiko rusak; backlog pekerjaan meningkat.
Q: Perbaikan yang Anda jalankan?
A: Penerapan QR tujuan proyek, SOP retur ≤2×24 jam, dan koordinasi harian dengan logistik serta site.
Q: Apakah buffer stock dibutuhkan?
A: Ya, untuk item kritikal/fast‑moving agar proyek tidak berhenti saat retur/redistribusi.

Lampiran W‑06 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Maintenance Supervisor/Workshop
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Tatap muka; ±35 menit
Topik Risiko terkait: C1 Part non‑OEM kritikal; A1 Kerusakan minor (kaca)
Tujuan: Menangkap risiko teknis akibat part non‑OEM dan praktik incoming inspection.
Q: Apa temuan dari kasus baut roda non‑OEM patah saat operasi?
A: Risiko K3 tinggi; kami tetapkan incoming check torsi dan uji bahan untuk baut/komponen kritikal.
Q: Bagaimana memastikan barang OEM saat penerimaan?
A: Minta OEM certificate, cocokkan part number, dan lakukan inspeksi sebelum GR.
Q: Untuk kasus kaca excavator retak bernilai kecil, bagaimana penanganannya?
A: Ajukan PR kecil segera; target penggantian <3 hari agar tidak mengganggu operasi.
Q: Apa dukungan sistem yang diperlukan?
A: Integrasi histori kerusakan di AMTISS sebagai pemicu PR dan pelacakan lifetime komponen.

Lampiran W‑07 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Staf HSE Site/Compliance Officer
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Tatap muka; ±30 menit
Topik Risiko terkait: B1 Kepatuhan legal vendor; C1 K3 alat/part kritikal
Tujuan: Mengonfirmasi kewajiban izin SIPB/IUP‑OP dan pengendalian risiko K3 terkait suku cadang.
Q: Kenapa SIPB/IUP‑OP krusial untuk pemasok material tambang?
A: Tanpa izin tersebut, material harus ditolak (reject) di gate karena risiko hukum dan keselamatan.
Q: Bagaimana keterkaitannya dengan kasus baut roda?
A: Part kritikal memerlukan standar K3; kami lakukan toolbox talk dan lock‑out unit bila ada indikasi bahaya.
Q: Dokumentasi apa yang diwajibkan di gate?
A: Form gate inspection, daftar izin vendor, dan bukti kepatuhan K3.

Lampiran W‑08 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Staf Finance/Cost Control HO
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Tatap muka; ±30 menit
Topik Risiko terkait: A3 Validasi PR & sinkron anggaran
Tujuan: Menjelaskan korelasi bottleneck validasi dengan alokasi anggaran dan kontrol biaya.
Q: Apa penyebab PR tertahan dari sisi keuangan?
A: Mismatch anggaran/kode biaya dan kurangnya justifikasi. Perlu exception list dan prioritas material kritikal.
Q: Bagaimana dampaknya ke progres proyek?
A: Penundaan pasok, deviasi progres, dan potensi idle cost.
Q: Perbaikan yang diusulkan?
A: SLA validasi 1×24 jam, template PR berisi kode biaya, dan review cepat oleh Cost Control.

Lampiran W‑09 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Staf Legal/GA HO
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Tatap muka; ±30 menit
Topik Risiko terkait: B1 Klausul kontrak & sanksi; kepatuhan dokumen vendor
Tujuan: Memastikan perlindungan kontraktual pada pemilihan vendor dan pembayaran.
Q: Klausul kontrak apa yang wajib untuk mitigasi risiko vendor ilegal?
A: Right to audit, kewajiban kepatuhan legal (SIPB/IUP‑OP/NIB/SIUP/NPWP), sanksi pemutusan kontrak, dan blacklist internal.
Q: Bagaimana mekanisme pembayaran untuk mendorong kepatuhan?
A: Retensi atau penahanan sebagian pembayaran sampai dokumen legal lengkap dan kewajiban garansi terpenuhi.
Q: Dokumen minimal yang harus diperiksa sebelum kontrak?
A: NIB, SIUP, NPWP, izin operasional sesuai sektor (SIPB/IUP‑OP), serta referensi kinerja.

Lampiran W‑10 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Staf Buyer/Warranty Admin
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Tatap muka; ±30 menit
Topik Risiko terkait: C2 Klaim garansi; C3 Non‑OEM tanpa garansi
Tujuan: Memperjelas proses klaim garansi dan kontrol pembelian item non‑OEM.
Q: Apa standar dokumen klaim garansi yang kini digunakan?
A: BA serah terima, foto kerusakan, jam pakai, invoice/PO, dan masa garansi yang tercatat di SAP.
Q: Bagaimana mencegah klaim ditolak vendor?
A: Pastikan warranty period terisi di SAP, dokumentasi lengkap, dan SLA follow‑up ≤14 hari.
Q: Kapan item non‑OEM boleh dibeli?
A: Hanya kondisi darurat dengan persetujuan teknis, terdokumentasi, dan diikuti rencana penggantian OEM.

Lampiran W‑11 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Procurement Planner
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Tatap muka; ±25 menit
Topik Risiko terkait: C3 Preferred supplier OEM; perencanaan buffer
Tujuan: Menjelaskan daftar pemasok unggulan dan strategi stok kritikal.
Q: Bagaimana pembaruan preferred supplier dilakukan?
A: Secara triwulanan berdasarkan harga, lead time, kinerja kualitas, dan kepatuhan dokumen.
Q: Apa kriteria item yang wajib OEM?
A: Part kritikal yang berdampak pada keselamatan dan alat (ban OTR, baut roda, kaca).
Q: Bagaimana penentuan buffer stock?
A: Berdasarkan histori pemakaian dan risiko lead time; biasanya 10–20% untuk proyek besar.

Lampiran W‑12 — Transkrip Wawancara
Nama/Peran: Site Engineer/Equipment
Lokasi/Waktu: Bekasi (HO), 2025
Metode/Durasi: Tatap muka; ±25 menit
Topik Risiko terkait: A1 Kerusakan minor; C3 Non‑OEM & buffer proyek
Tujuan: Merekam kebutuhan teknis dan justifikasi pilihan OEM/non‑OEM di lapangan.
Q: Bagaimana prosedur saat terjadi kerusakan minor seperti kaca retak?
A: Buat WO di AMTISS, dan target perbaikan 3 hari agar operasi tidak terganggu.
Pernyataan persetujuan: Responden menyetujui hasil wawancara ini untuk keperluan akademik dengan menjaga kerahasiaan data perusahaan.
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